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ABSTRAK 

 

Arif Fahrudin.  Urgensi Pendidikan Karakter melalui implementasi Eight Core Values 

menurut perspektif Al Quran dan Sunnah di SMP Darma Bangsa . Jurusan Pedidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Pembimbing, 

Prof. Dr. Achmad Asrori, M.Pd. 

 

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang penting sekali,  baik  

sebagai  individu  maupun  sebagai  masyarakat  dan  bangsa.  Sebab jatuh-bangun,  jaya-

hancur, sejahtera sengsara suatu bangsa, tergantung kepada bagaimana akhlak 

masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu manusia sebagai khalifah memikul beban 

tanggung jawab yang besar di hadapan Allah, terutama dalam memperbaiki akhlak. 

Akhlak adalah suatu sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini 

timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan tanpa  dibuat-buat  dan  tanpa  

memerlukan  pikiran.  Akhlak  sangat  menentukan sekali terhadap keberhasilan seseorang 

sebab akhlak dapat mendorong untuk tetap berusaha semaksimal mungkin dan tidak mudah 

putus asa. 

            Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan nilai nilai Eight Core 

Values dengan mengkombinasikan  materi pendidikan Akhlak yang terkandung dalam Al 

Quran dan sunnah  dan  metode penyampaian nilai pendidikan akhlak dalam SDB Core 

Values. Penelitian ini menggunakan metode riset kepustakaan (libraby research) dengan tehnk 

analisis deskripsi dengan menggunakan metode content analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan pendidikan dipengaruhi oeh banyak faktor dan kimponen, baik yang bersifat internal 

maupun eksternal yaitu komponen – komponen pendidikan yang ada pada lingkungan pendidikan 

maupun pribadi pendidik atau peserta didik. Salah satu diantara komponen yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan pendidikan adalah media pendidikan dalam penerapan eight core values yang berasaskan 

pada Al Quran dan Sunnah yang menjadi sumber hukum Islam. 

 

Pendidikan karakter dimaknai dengan suatu sistem penanaman nilai- nilai  karakter  kepada  

warga  sekolah  yang  meliputi  komponen pengetahuan, kesadaran, atau kemauan, dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.  
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MOTTO 
 

 

{ الَّذِي عَلَّنَ 3{ اقْزَأْ وَرَبُّكَ اْلأكَْزَمُ }2{ خَلقََ الِإنسَانَ هِنْ عَلقٍَ }1اقْزَأْ باِسْنِ رَبِّكَ الَّذِي خَلقََ }

{5{ عَلَّنَ اْلِإنسَانَ هَالنَْ يعَْلنَْ }4اباِلْقلَنَِ }  

Artinya :”Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan tuhanmu lah yang paling pemurah, 

yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahui. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 

   Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya adalah 

usaha untuk  untuk mengembangkan potensi yang dimiliki setiap individu 

sehingga dapat hidup secara optimal, baik sebagai pribadi maupun sebagai bagian 

dari masyarakat, serta memiliki nilai – nilai moral dan sosial sebagai pedoman 

hidupnya. Dengan demikian pendidikan dipandang sebagai Usaha sadar yang 

bertujuan dan usaha mendewasakan anak.
1
 

Penguatan pendidikan moral (moral education) atau pendidikan karakter     

(character education)  dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi 

krisis moral yang sedang melanda di negara kita. Krisis tersebut antara lain berupa 

meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja, 

kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, kebiasaan menyontek, 

penyalahgunaan obat-obatan, p0rn0grafi, dan perusakan milik orang lain sudah 

menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas, 

oleh karena itu betapa pentingnya pendidikan karakter.
2
 

Menurut Lickona, karakter berkaitan dengan konsep moral (moral 

knonwing), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral (moral behavior). 

                                                         
1
 Sudjana Nana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Di Sekolah, Sinar Baru Al Gensindo, 

Bandung, 1991, hal. 2 
2
 Adisusilo, Sutarjo, 2012, Pembelajaran Nilai Karakter: Konstruktivisme dan VCT sebagai 

Inovasi Pembelajaran Afektif, Jakarta: Rajagrafindo 

 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-karakter/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-karakter/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-remaja/
http://belajarpsikologi.com/dampak-penyalahgunaan-narkoba/
http://belajarpsikologi.com/mengapa-perlu-adanya-pendidikan-karakter/


2 

 
Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakanbahwa karakter yang 

baikdidukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, 

dan melakukan perbuatan kebaikan. Bagan dibawah ini merupakan bagan 

kterkaitan ketiga kerangka pikir ini. 

Sebagaimana konsep pendidikan Barat, pendidikan Islam adalah 

pendidikan yang sadar akan tujuan bahkan pendidikan Islam mempunyai ciri 

tujuan yang paling menonjol, yakni sifatnya yang bercorak agama dan akhlak. 

Sifat keseluruhan yang mencakup segala aspek pribadi pelajar dan semua aspek 

perkembangan dalam masyrakat. Tujuannya jelas dan berimbang, tidak ada 

pertentangan antara unsur–unsurnya dengan cara–cara pelaksanaannya.
3
 

Sebagai salah satu ciri pendidikan Islam yang paling menonjol, akhlak 

tidak saja berperan sebagai salah satu penentu keberhasilan pencapaian tujuan 

pendidikan Islam tetapi juga dapat membawa manusia menuju kebahagiaan abadi 

atau sebaliknya akan membawa manusia ke arah siksaan abadi. Karena itulah 

manusia harus berupaya merengguk kebahagiaan abadi. Dengan cara mensucikan 

dirinya dari segala noda keburukan akhlak. Untuk kemudian menghiasi dirinya 

dengan kebajikan.
4
  

Perbedaan Pendidikan Karakter, Akhlak dan Moral Secara sepintas, 

terminologi pendidikan moral, pendidikan akhlak dan pendidikan karakter seolah 

bermakna sama. Namun, jika diselidiki dari akar filosofisnya ternyata ketiga 

terminologi tersebut memiliki perbedaan. Pendidikan moral lebih cenderung pada 

                                                         
3
 Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam (Terj. Hasan   

Langgulung), Bulan Bintang, Jakarta, Cet. I, 1979, hal. 436 
4
Al-Abrasyi, M Atiyah, 1980, Al-tarbiyah Al-Islamiyah, terjemahan Prof Bustami A. Ghani dan 

Djohar Bahry LIS., Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Bulan Bintang, Jakarta 



3 

 
penyampaian nilai-nilai yang berlaku di masyarakat

5
. Dengan kata lain, 

pendidikan moral sangat normatif dan kurang bersinggungan dengan ranah afektif 

dan psikomotorik. Namun demikian, terminologi ini bisa dikatakan sebagai 

terminologi tertua dalam menyebut pendidikan yang bertujuan mengajarkan nilai-

nilai kebaikan dalam kehidupan manusia. Dalam pendidikan akhlak, kriteria benar 

dan salah dalam menilai suatu perbuatan merujuk kepada Alqur’an dan Assunnah. 

Telaah lebih dalam terhadap konsep akhlak adalah terbentuknya karakter positif 

dalam perilaku seorang individu. Karakter positif ini tiada lain adalah penjelmaan 

sifat-sifat mulia Tuhan dalam kehidupan manusia. Namun demikian, dalam 

implementasinya pendidikan akhlak selama ini masih cenderung pada pengajaran 

right and wrong seperti halnya pendidikan moral. Karakter merupakan titian ilmu 

pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan tanpa landasan kepribadian yang 

benar akan menyesatkan, dan keterampilan tanpa kesadaran diri akan 

menghancurkan. Karakter itu akan membentuk motivasi, yang dibentuk dengan 

metode dan proses yang bermartabat. Karakter bukan sekedar penampilan 

lahiriyah, melainkan mengungkapkan secara implisit hal-hal yang tersembunyi. 

Karakter adalah watak, sifat, atau hal-hal yang memang sangat mendasar yang ada 

pada diri seseorang. Hal-hal yang sangat abstrak yang ada pada diri seseorang. 

Sering orang menyebutnya tabiat atau perangai. 
6
  

Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral 

karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-salah, 

                                                         
5
 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), h. 19. 
6
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 12.  

 



4 

 
tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dalam 

kehidupan, sehingga anak/peserta didik memiliki kesadaran, dan pemahaman 

yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian karakter merupakan sifat alami 

seseorang dalam merespon situasi secara bermoral, yang diwujudkan dalam 

tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap 

orang lain, nilai-nilai karakter mulia lainnya. 
7
Dari sudut pandang yang lain, bisa 

dikatakan bahwa tawaran istilah pendidikan karakter ini timbul sebagai bentuk 

kritik dan kekecewaan terhadap praktek pendidikan moral selama ini. Oleh 

karenanya, terminologi yang ramai dibicarakan sekarang ini adalah pendidikan 

karakter (character education) bukan pendidikan moral (moral education). 

Walapun secara substansial keduanya tidak memiliki perbedaan yang prinsipil. 
8
 

 Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak, pendidikan karakter 

mempunyai orientasi yang sama yaitu pembentukan karakter (watak). Pandangan 

bahwa pendidikan akhlak terkesan timur dan Islam, sedangkan pendidikan 

karakter terkesan barat dan sekuler, bukan alasan untuk dipertentangkan. Pada 

kenyataannya keduanya memiliki ruang untuk saling mengisi. Bila sejauh ini 

pendidikan karakter telah berhasil dirumuskan oleh para penggiatnya sampai pada 

tahapan yang sangat operasional meliputi metode, strategi, dan teknik, sedangkan 

pendidikan akhlak sarat dengan informasi ideal dan sumber karakter baik, maka 

memadukan keduanya menjadi suatu tawaran yang sangat inspiratif. Hal ini 

sekaligus menjadi entry point bahwa pendidikan karakter memiliki ikatan yang 

                                                         
7
 Mulyasa, Manajemen..., h. 3. 

8
Agus Wibowo, Pendidikan..., h. 42   



5 

 
kuat dengan nilai–nilai spiritualitas dan religiusitas.

9
 

Perbedaan Pendidikan Karakter, Akhlak dan Moral Secara sepintas, 

terminologi pendidikan moral, pendidikan akhlak dan pendidikan karakter seolah 

bermakna sama. Namun, jika diselidiki dari akar filosofisnya ternyata ketiga 

terminologi tersebut memiliki perbedaan. Pendidikan moral lebih cenderung pada 

penyampaian nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.
10

 

Dengan kata lain, pendidikan moral sangat normatif dan kurang 

bersinggungan dengan ranah afektif dan psikomotorik. Namun demikian, 

terminologi ini bisa dikatakan sebagai terminologi tertua dalam menyebut 

pendidikan yang bertujuan mengajarkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan 

manusia. Dalam pendidikan akhlak, kriteria benar dan salah dalam menilai suatu 

perbuatan merujuk kepada Alqur’an dan Assunnah. Telaah lebih dalam terhadap 

konsep akhlak adalah terbentuknya karakter positif dalam perilaku seorang 

individu. Karakter positif ini tiada lain adalah penjelmaan sifat-sifat mulia Tuhan 

dalam kehidupan manusia. Namun demikian, dalam implementasinya pendidikan 

akhlak selama ini masih cenderung pada pengajaran right and wrong seperti 

halnya pendidikan moral. Karakter merupakan titian ilmu pengetahuan dan 

keterampilan. Pengetahuan tanpa landasan kepribadian yang benar akan 

menyesatkan, dan keterampilan tanpa kesadaran diri akan menghancurkan. 

Karakter itu akan membentuk motivasi, yang dibentuk dengan metode dan proses 

yang bermartabat. Karakter bukan sekedar penampilan lahiriyah, melainkan 

                                                         
9
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan..., h 

10
 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), h. 19.  
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mengungkapkan secara implisit hal-hal yang tersembunyi. Karakter adalah watak, 

sifat, atau hal-hal yang memang sangat mendasar yang ada pada diri seseorang. 

Hal-hal yang sangat abstrak yang ada pada diri seseorang. Sering orang 

menyebutnya tabiat atau perangai.
11

 

Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral 

karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-salah, 

tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dalam 

kehidupan, sehingga anak/peserta didik memiliki kesadaran, dan pemahaman 

yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian karakter merupakan sifat alami 

seseorang dalam merespon situasi secara bermoral, yang diwujudkan dalam 

tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap 

orang lain, nilai-nilai karakter mulia lainnya.
12

 

Dari sudut pandang yang lain, bisa dikatakan bahwa tawaran istilah 

pendidikan karakter ini timbul sebagai bentuk kritik dan kekecewaan terhadap 

praktek pendidikan moral selama ini. Oleh karenanya, terminologi yang ramai 

dibicarakan sekarang ini adalah pendidikan karakter (character education) bukan 

pendidikan moral (moral education). Walapun secara substansial keduanya tidak 

memiliki perbedaan yang prinsipil. 
13

 

Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak, pendidikan karakter 

mempunyai orientasi yang sama yaitu pembentukan karakter (watak). Pandangan 

                                                         
11

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 12.  
12

 E. Mulyasa, Manajemen..., h. 3. 
13

Agus Wibowo, Pendidikan..., h. 42 
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bahwa pendidikan akhlak terkesan timur dan Islam, sedangkan pendidikan 

karakter terkesan barat dan sekuler, bukan alasan untuk dipertentangkan. Pada 

kenyataannya keduanya memiliki ruang untuk saling mengisi. Bila sejauh ini 

pendidikan karakter telah berhasil dirumuskan oleh para penggiatnya sampai pada 

tahapan yang sangat operasional meliputi metode, strategi, dan teknik, sedangkan 

pendidikan akhlak sarat dengan informasi ideal dan sumber karakter baik, maka 

memadukan keduanya menjadi suatu tawaran yang sangat inspiratif. Hal ini 

sekaligus menjadi entry point bahwa pendidikan karakter memiliki ikatan yang 

kuat dengan nilai–nilai spiritualitas dan religiusitas.
14

 

Dengan demikian masalah akhlak merupakan masalah yang tidak dapat 

dipisahkan dengan kehidupan manusia baik secara pribadi maupun kelompok 

masyarakat sehingga wajar apabila persoalan akhlak telah dan selalu mendapatkan 

perhatian yang serius dikalangan ahli pikir sejak berabad-abad lamanya yang 

silam.  

Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam mengembangkan 

potensi manusia agar menjadi manusia yang beriman. Hal ini sesuai dengan UU 

No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dalam Bab II Pasal 3 

menyatakan bahwa: "pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

                                                         
14

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan..., h. 8. 
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warga negara yang demokratis seta bertanggung jawab"

15
 

 

B. PENEGASAN ISTILAH 

 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penginterpretasian judul Tesis 

ini, maka penulis mengemukakan maksud dari kata-kata dalam redaksi judul, agar 

dapat dipahami secara kongkret dan lebih operasional. Adapun batasan-batasan 

istilah termasuk adalah : 

1. Urgensi  

Pengertian urgensi jika dilihat dari bahasa latin bernama “ urgere “yaitu kata 

kerja yang berarti mendorongdan jika dilihat dari bahasa inggris bernama” 

urgent “ yang memiliki arti kata sifat. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 

Urgensi adalah hal yang sangat penting atau keharusan yang sangat mendesak 

untuk diselesaikan, dengan demikian mengandaikan ada suatu masalah dan 

harus segera ditindak lanjuti. 

2. Pendidikan 

Secara etimologi kata penddikan dalam bahasa inggris disebut dengan 

education, dalam bahsa latin pendidikan disebut dengan educatum yang 

tersusun dari kata E dan Duco dimana kata E berarti sebuah perkembangan 

dari dalam dan luar atau dari sedikit banyak , sedangkan Duco berarti 

perkembangan atau sedang berkembang. Jadi, secara etimologi pengertian 

pendidikan adalah proses mengembangkan kemampuan diri sendiri atau 

                                                         
15

 Depdiknas, UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen serta UU RI No. 20 tahun 2003 

tentang Sisdiknas, (Bandung, Citra Umbara, 2006), hlm. 176 
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kekuatan individu. Sedangkan menurut kamus bahasa indonesia , pendidikan 

adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

3. Karakter  

     Karakter adalah watak, sifat, akhlak ataupun kepribadian yang membedakan 

seorang individu dengan individu lainnya. Karakter juga dapat dikatakan juga 

sebagai keadaan yang sebenarnya dari dalam diri seorang individu yang 

membedakan antara dirinya dan orang lain. Pendidikan Akhlak adalah 

“pendidikan yang berorientasi membimbing dan menuntun kondisi jiwa 

khususnya agar dapat menumbuhkan akhlak dan kebiasaan yang baik sesuai 

dengan aturan akal manusia dari syariat agama.”
16

 

Secara sederhana, pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai 

segala usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi karakter siswa. 

Tetapi untuk mengetahui pengertian yang tepat, dapat dikemukakan di sini 

definisi pendidikan karakter yang disampaikan oleh Thomas Lickona. Lickona 

menyatakan bahwa pengertian pendidikan karakter adalah suatu usaha yang 

disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, 

memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti. 

4. Implementasi 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 

yang sudah disusun secara matang dan terperinci.  

5. Eight core values  

                                                         
16
 Fakultas Tarbiyah, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, 

Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999,  hal, 97 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-karakter/
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Eight diambil dari kata bahasa inggris yang artinya delapan, sedangkan core 

values bersumber dari kata kata sederhana untuk mengungkapkan perilaku 

yang selaras dengan tujuan terkait. Core values juga mempunyai arti karakter 

baik yang terdapat dalam diri manusia sehingga peruumusan core values 

mempunyai arti nilai nilai yang dijunjung tinggi. 

6. Perspektif  

Menurut Joel M Charon : Pengertian perspektif adalah kerangkan konseptual, 

perangkat asumsi, perangkat nilai dan perangkat gagasan yang mempengaruhi 

persepsi seseorang sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi tindakan 

seseorang dalam situasi tertentu. 

Menurut Martono : Persepektif  adalah suatu cara pandang terhadap suatu 

masalah yang terjadi atau sudut pandang tertentu yang digunakan dalam 

melihat suatu fenomena.  

7. Al Quran  

Al quran menurut etimologi adalah bacaan atau yang dibaca. Kata Al Quran 

adalah bentuk masdar dari fi’il madzi qoroa yang diartikan dengan isim maful 

yaitu ( yang dibaca atau bacaan ) 

Sedangkan secara terminologi kalam Allah SWT yang mengandung 

kemukjizatan yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 

perantara malaikat Jibril , ditulis dalam mushaf, dihafal di dalam dada dan 

disampaikan secara mutawatir. 

8. Sunnah 

Pengertian  sunnah menurut istilah syara’ segala sesuatu yang bersumber dari 
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Nabi Muhammad  SAW baik dalam bentuk ucapan, perbuatan maupun 

ketetapan, sifat tubuh serta akhlak yang dimaksudkan dengannya sebagai 

tasri’ ( pensyariatan bagi umat Islam). 

Setelah diuraikan tentang penegasan istilah di atas, maka kesimpulan 

dari peristilahan judul tesis ini adalah tentang pendidikan karakter  yang berisi 

mengenai akhlak–akhlak mulia yang harus diajarkan dan ditanamkan serta 

dibiasakan kepada anak–anak, serta berisi mengenai akhlak–akhlak buruk 

yang harus dijauhkan dari anak–anak, sehingga setelah dewasa mampu hidup 

di tengah–tengah masyarakatnya menurut ukuran agama Islam. 

 

C. RUMUSAN PERMASALAHAN 

 

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan-permasalahan di atas. 

Maka ada beberapa permasalahan yang akan dikaji melalui penelitian ini. 

Beberapa permasalahan tersebut adalah : 

1. Apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter ? 

2. Mengapa pendidikan karakter pada siswa dipandang penting ? 

3. Bagaimanakah implementasi Eight Core Values tentang pendidikan karakter  

yang sesuai dengan Al Quran dan Al Hadis pada siswa ? 

 

D. TUJUAN PENULISAN PENELITIAN 

 

Sesuai dengan rumusan permasalahan di atas, maka tesis ini bertujuan : 

1. Menguraikan Eight Core Values dalam  sistem pendidikan karakter. 

2. Menguraikan kajian Al Quran dan Al Hadis tentang pendidikan karakter. 
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3. Menganalisa perbedaan dan persamaan eight core values dengan dalil yang 

ada di Al Quran dan Al Hadis tentang pendidikan karakter pada anak-anak. 

 

E. TELAAH PUSTAKA  

 

Anak merupakan anugerah sekaligus amanat yang diberikan Allah  SWT. 

kepada manusia yang menjadi orang tuanya. Hatinya masih bersih dan suci. Baik 

dan buruknya seorang anak tergantung dari pendidikan yang diberikan kepadanya. 

Untuk itulah setiap orang tua berkewajiban untuk mendidiknya sejak dini. Karena 

pendidikan pada masa ini sangat berpengaruh pada pendidikan pada masa-masa 

berikutnya. Jika pendidikan pada masa ini berhasil maka akan mempermudah 

pendidikan pada masa-masa berikutnya. 

Meskipun Islam memandang penting pendidikan anak-anak, namun 

literatur Islam klasik sangat jarang membicarakan tentang pertumbuhan dan 

pendidikan anak-anak.
17

  

Sedangkan karya tulis ini merupakan suatu kajian tentang penerapan eight 

core values dalam pendidikan karakter pada anak – anak. Penulis mencoba untuk 

menganalisa persamaan dan perbedaan eight core values dengan dalil yang ada di 

Al Quran dan Al Hadis tentang pendidikan karakter pada anak-anak. 

 

F. ALASAN PEMILIHAN JUDUL 

 

1) Pentingnya posisi akhlak dalam Islam. Hal ini dibuktikan 

dengan tujuan yang ingin dicapai oleh Rasulullah SAW, 

                                                         
17
 Asari Hasan, Nukilan Pemikiran Islam Klasik, Gagasan Pendidikan al-Ghazali, Tiara Wacana, 

Yogyakata, 1999. hal. 80 
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seperti dalam haditsnya :  

 12الا خلاق   مكارمبعثت لا تمم إنما
 

18
Artinya: “Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik” 

 

2) Banyaknya kekacauan dan kejahatan - kejahatan tidak bisa 

diobati dengan ilmu melainkan karena kurangnya akhlak atau 

dekandasi moral. 

 

G. METODE PENELITIAN 

 
1) Metode Pengumpulan Data 

Tesis ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif murni atau 

literer, maka pengumpulan data–datanya dilakukan  melalui tehnik library 

research atau riset kepustakaan, yaitu dengan jalan mengumpulkan seluruh  

bahan-bahan penelitian yang dibutuhkan yang berasal dari dokumen-dokumen 

dan literatur-literatur. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber primer berupa 

buku tafsir As Showi ( Hasiyah tafsir jalalain ) dan buku Shohih Bukhori dan 

bebrapa buku menuju kesempurnaan akhlak terjemahan Helmi Hidayat 

dengan judul aslinya Tahdzibul Akhlak.  

Di samping itu, juga didukung dengan sumber-sumber sekunder yang 

berasal dari naskah Eight Core Values, serta tulisan-tulisan lain yang 

mendukung pembahasan yang berkenaan dengan materi tesis ini. 

 

                                                         
18
 Imam Malik Ibn Anas, Al-Muwatha, Darul Ifaq Al-Jadidah, t.t., 1993, hal 789 
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2) Metode pengolahan data 

Dalam metode pengolahan data ini penulis menggunakan metode:  

(a) Metode Deduktif yaitu metode pembahasan yang didasarkan pada 

pemikiran yang bersifat umum, untuk kemudian disimpulkan dalam 

pengertian khusus.
19

 

(b) Metode Komparatif yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh suatu 

kesimpulan dengan peneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan 

dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan dibandingkan dengan 

faktor lain.
20

 

 

H. SISTEMATIKA PENULISAN PENELITIAN 

 

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman serta dalam 

menganalisis permasalahan yang akan dikaji, maka disusun sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

Bab Pertama: Pendahuluan yang memuat : Latar Belakang Masalah, 

Penegasan istilah, Rumusan Permasalahan, Tujuan Penulisan Penelitian, Telaah 

Pustaka, Alasan Pemilihan Judul, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan 

Penelitian. 

Bab Kedua:  Permasalahan Pendidikan karakter dan Eight Core Values : 

PendIdikan Karakter, Pengertian Pendidikan karakter, Tujuan Pendidikan 

Karakter, Nilai nilai Pendidikan Karakter, Komponen dan Desain Pendidikan 

                                                         
19
 Sutrisno, Metodologi Research, Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, 1986,    hal. 42 
20
 Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 1992, hal. 75 
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Karakter, Eight Core Values, Pengertian Eight Core Values dan Eight Core 

Values dalam tinjauan Al Quran. 

Bab Ketiga: Konsep penerapan Eight Core Values  tentang Pendidikan 

Karakter meliputi : Sejarah dan letak geografis Sekolah SMP Darma Bangsa, 

Perencanaan Eight Core Values dalam Pendidikan Karakter, Pelaksanaan Eight 

Core Values dalam Pendidikan Karakter dan Evaluasi Eight Core Values dalam 

Pendidikan Karakter. 

Bab Keempat: Analisis Implementasi Eight Core Values dalam  

Pendidikan Karakter di SMP Darma Bangsa meliputi : Perencanaan, Pelaksanaan 

dan Evaluasi Eight Core Values dalam Pendidikan Karakter di SMP Darma 

Bangsa Bandar Lampung 

Bab Kelima: Penutup yang memuat : Kesimpulan, Saran-saran dan 

Penutup. 
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BAB II 

PENDIDIKAN KARAKTER DAN EIGHT CORE VALUES 

 

 

A. PENDIDIKAN KARAKTER  

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dimaknai dengan suatu sistem penanaman nilai- 

nilai  karakter  kepada  warga  sekolah  yang  meliputi  komponen 

pengetahuan, kesadaran, atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan 

nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan 

kamil.  

Tidak dapat dipungkiri, bahwa Al-Qur‟an dan Al-Hadits adalah 

sumber hukum Islam, baik dalam masalah aqidah, ibadah maupun akhlak. 

Mengenai pendidikan akhlak, secara implisit dan eksplisit Al-Qur‟an telah 

menyebutkan beberapa kali mengenai perbuatan baik dan buruk yang 

merupakan obyek kajian akhlak. Sedangkan dasar pendidikan akhlak 

adalah : 

جٌ حَغَُحٌَ  َٕ ِ أعُْ ٌَ نكَُىْ فِٙ سَعُٕلِ اللََّّ  ٕٔ (ٕٔالاحضاب "…)نقَذَْ كَا

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik…” (QS. Al-Ahzab “ 21) 

 

Ayat tersebut menunjukkan, bahwa rasulullah sebagai suri teladan 

dalam segala lapangan kehidupan termasuk pendidikan akhlak. Oleh 

karena itu perkataan dan perbuatan beliau harus dijadikan panutan. Dan 

                                                         
21 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, CV. Toha Putra, Semarang 1989, hal. 670 
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Allah  sendiri telah memuji beliau dalam firman-Nya pada surat Al-

Qalam. 

إََِّكَ نؼََهٗ خُهقٍُ ػَظِٛىٍ )انقهى:  َٔٗ) ٕٕ9.     

Artinya : “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung”. (QS. Al-Qalam: 4) 

 

Sedangkan dasar al-Hadist adalah sabda Rasulullah saw, yang 

berbunyi :  

ػٍ أَظ تٍ يانكك أَكّ عكًغ سعكٕل اللَّ اللهكهٗ اللَّ ػهٛكّ ٔعكهى ركال: أكشيكٕا 

ٖٕاتٍ ياجّ(أٔلاد كى ٔأحغُٕا ادتٓى )سٔاِ 
 

Artinya : “Dari Anas bin Malik, sesungguhnya ia telah mendengar 

Rasulullah saw bersabda : Muliakanlah anak-anak kalian dan 

didiklah dengan budi pekerti yang baik”. (HR. Ibnu Majah). 

 

Dalam konteks ini, manusia telah diberi Allah  potensi yang baik 

dan potensi buruk. Potensi-potensi ini perlu mendapatkan bimbingan 

menuju ke arah akhlak yang mulia. Disinilah pentingnya pendidikan 

akhlak.  

Menurut Muhammad Athiyah Al-Abrasy di dalam kitabnya Ruh 

At-  Tarbiyah Wa At-Ta‟lim disebutkan bahwa : 

ح اػذاد انًشء نٛحٛكا حٛكاج كايهكح ٔٚؼكٛؼ عكؼٛذا يحثكا نٕظُكّف رٕٚكا فكٗ جغكًّف انرشتٛ

كايلا فٗ خهقّفيُظًا فكٗ ذككٛكشِف سرٛقكا فكٗ ؽكؼٕسِف يكاْشا فكٗ ػًهكّف يرؼأَكا يكغ 

 غٛشِ ٚحغٍ انرؼٛٛش تقهًّ ٔنغاَّف ٔٚجٛذ انؼًم تٛذِ

                                                         
22 Ibid. 
23 Yazid Al-Qozwin, Sunan Ibn Majah, Jilid II, Maktabah Dahlan, Indonesia, t.th., hal. 1211 



71 

 
24

Artinya : “Pendidikan adalah mempersiapkan seseorang untuk hidup 

dengan sempurna, yaitu hidup bahagia, cinta tanah air, kuat 

lahiriyah, sempurna akhlaknya, sistematis pemikirannya, 

halus perasaannya, terampil dalam pekerjaannya, tolong 

menolong dengan sesamanya, baik hati dalam tulisan dan 

pengucapannya serta semangat dalam bekerjanya”. 

 

  Khursid Ahmad mendefinisikannya sebagai berikut : 

“Education is a mental, physical and moral training and its objective is to 

produce highly cultured men and women fit to discharge their duties as 

good human beings and as worthy citizens of a state”. 
25

 

Artinya : “Pendidikan adalah latihan mental fisik dan moral yang 

bertujuan membentuk manusia laki-laki dan perempuan yang 

berbudaya tinggi (beradab), cakap dalam melaksanakan 

kewajibannya sebagai manusia yang baik dan warga negara 
yang beradab ”. 

 

Sedangkan menurut Drs. Ahmad D. Marimba “pendidikan adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh sipendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama atau insan kamil.”
26

 

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan secara terinci maka 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan secara istilah adalah suatu usaha 

sadar melalui bimbingan, pengarahan, dan atau latihan untuk membantu 

dan mengarahkan anak didik agar berkepribadian tinggi menuju hidup 

sempurna serta mampu melaksanakan kewajibannya terhadap agama dan 

                                                         
24 Athiyah Muhammad, Ruh at-Tarbiyyah wa at-Ta‟lim, Isa Babil Halabi Wa Sirkah, Kairo, t. th., 

hal. 7 
25 Khursyid Ahmad, Principles Of Islamic Education, Islamic Publications, Lahore, 1974, hal. 2 
26 Marimba Ahmad, Pengantar Filsafat Pendidikan, PT. Al-Ma‟arif, Bandung, Cetakan VIII, 

1989. hal. 12 
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negara. 

 

Adapun akhlak menurut Dr. Hamzah Ya‟qub “berasal dari bahasa 

Arab, jama‟ dari „khuluqun‟ (  yang menurut luqhat diartikan budi (خُهقُكٌ 

pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi‟at.”
27

 

Sedangkan menurut Ibnu Miskawaih karakter (khuluq) adalah 

suatu keadaan jiwa yang mendorong untuk melahirkan tindakan atau 

tingkah laku tanpa dipikir atau dipertimbangkan secara mendalam. 

Keadaan ini ada dua jenis. Yang pertama, alamiah dan bertolak dari watak. 

Misalnya pada orang yang gampang sekali marah karena hal yang paling 

kecil, atau yang takut menghadapi insiden yang paling sepele. Juga pada 

orang yang terkesiap berdebar–debar disebabkan suara yang amat lemah 

yang menerpa gendang telinganya, atau ketakutan lantaran mendengar 

suatu berita. Atau tertawa berlebih–lebihan hanya karena suatu hal yang 

amat sangat biasa yang telah membuatnya kagum, atau sedih sekali cuma 

karena hal yang tak terlalu memprihatinkan yang telah menimpanya. Yang 

kedua, tercipta melalui kebiasaan dan latihan, pada mulanya keadaan ini 

terjadi karena dipertimbangkan dan dipikirkan, namun kemudian, melalui 

praktik terus menerus, menjadi karakter.
28

  

Sedangkan Al Imam -Ghazali memberikan pengertian akhlak 

sebagai berikut : 

                                                         
27 Hamzah Ya‟qub, Etika Islam, Diponegoro, Bandung, 1988, hal. 11 
28  Miskawaih, Tahdzibul Akhlak (penerjemah Helmi Hidayat), Mizan, Bandung, 1994, hal. 56 
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انخهق ػثكاسج ػكٍ ْٛ كح فكٗ انكُكظ سا عكخح ػُٓكا ذعكذس الافؼكال تغكٕٓنح 

ٔٚغش يٍ غٛكش حكا حكح انكٗ فككش ٔسف ٚكح فكئٌ كاَكد انٓٛ كح تحٛكد ذعكذس 

ػُٓككا الا فؼككال انجًٛهككح انًحًككٕدج ػقككلا ٔؽككشػا عككًٛد ذهككك انٓٛ ككح  خهقككا 

حغككُا ٔإٌ كككاٌ انعككادس ػُٓككا الافؼككال انقثحككح عككًٛد انٓٛ ككح  انرككٗ ْككٙ 

 عٛ ا انًعذس خهقا

29
Artinya : “Akhlak adalah suatu kemantapan (jiwa) yang menghasilkan 

perbuatan atau pengamalan dengan mudah tanpa perlu 

pemikiran dan pertimbangan, jika kemantapan itu 

sedemikian sehingga menghasilkan amal-amal yang baik, 

yaitu amal yang baik menurut akal dan syariah, maka itu 

disebut akhlak yang baik. Jika amal-amal yang muncul dari 

keadaan (kemantapan) itu amal yang tercela, maka itu 

dinamakan akhlak yang buruk”. 

 
Setelah membahas tentang pengertian “Pendidikan” dan “Akhlak”, maka 

yang dimaksud pendidikan akhlak disini adalah usaha sadar untuk membimbing 

dan menuntun kondisi jiwa khususnya agar dapat menumbuhkan akhlak dan 

kebiasaan yang baik sesuai dengan aturan akal manusia dan syariat agama. 

Berdasarkan pengertian di atas, pendidikan karakter adalah sistem 

penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik sehingga mereka 

menerapkan dalam kehidupannya baik di keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

negara sehingga dapat  memberikan kontribusi yang positif kepada 

lingkungannya. 

 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter mempunyai tujuan penanaman nilai dalam diri 

siswa dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan 

                                                         
29 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Mesir, Dar Ihya al-Kutub al-Arab, juz III, t.th.,  hal. 52 
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individu. Selain itu meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan 

di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter  dan  akhlak  

mulia  peserta  didik  secara  utuh,  terpadu,  dan seimbang sesuai dengan 

standar kompetensi lulusan. 

 

Pendidikan Karakter di sekolah berfungsi untuk : 

1) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat. 

2) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, serta 

akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan 

lebih dahulu dalam lingkungan keluarga. 

3) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 

melalui Pendidikan Agama Islam. 

4) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif budaya asing yang akan 

dihadapinya sehari-hari. 

6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 

nyata dan tidak nyata/gaib), sistem dan fungsionalnya. 

7) Penyaluran peserta didik untuk mendalami pendidikan agama ke 

lembaga pendidikan yang lebih tinggi.
30

 

 

                                                         
30

Depdiknas, Lok. Cit. 
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Tujuan Pendidikan Karakter menurut al-Ghazali adalah sebagai berikut : 

1) Mendekatkan diri kepada Allah SWT, yang wujudnya adalah kemampuan 

dan dengan kesadaran diri melaksanakan ibadah wajib dan sunah. 

2) Menggali dan mengembangkan potensi atau fitrah manusia. 

3) Mewujudkan profesionalisasi manusia untuk mengemban tugas ke duniaan 

dengan sebaik-baiknya. 

4) Membentuk manusia, yang berakhlak mulia dari kerendahan budi dan 

sifat-sifat tercela. 

5) Mengembangkan sifat-sifat manusia yang utama sehingga menjadi 

menusia yang manusiawi.
31

 

 

Fungsi umum pendidikan karakter adalah untuk mengembangkan potensi 

dasar seorang anak agar berhati baik, berperilaku baik, serta berpikiran yang 

baik. Dengan fungsi besarnya untuk memperkuat serta membangun perilaku 

anak bangsa yang multikultur. Selain itu pendidikan karakter juga berfungsi 

meningkatkan peradaban manusia dan bangsa  yang baik  di dalam pergaulan 

dunia. Pendidikan karakter dapat dilakukan bukan hanya di bangku sekolah, 

melainkan juga dari bergai media yang meliputi keluarga, lingkungan, 

pemerintahan, dunia usaha, serta media teknologi.
32

 

                                                         
31

Rusn, Abidin Ibn, 1998, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan, Yogyakarta, Pustaka Pelajar 

Offset 
30

 Attas, Naquib, 1984, Konsep Pendidikan Islam, Bandung, Mizan 
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Adapun tujuan umum pendidikan karakter adalah membentuk bangsa 

yang tangguh, berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi, bekerja sama atau 

bergotong royong. Selain itu Pendidikan karakter juga membentuk bangsa 

mempunyai jiwa patriotik atau suka menolong sesama, berkembang dengan 

dinamis, berorientasi pada ilmu pengetahuan serta teknologi, beriman dan 

bertakwa pada Tuhan yang Maha Esa.
33

 

Secara umum untuk mewujudkan pendidikan karakter dapat dilakukan 

melalui pendidikan formal, non formal, dan informal. Saling melengkapi dan 

mempercayai dan diatur dalam peraturan dan undang-undang. Pendidikan formal 

dilaksanakan secara berjenjang dan pendidikan tersebut mencakup pada 

pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, evokasi keagamaan dan khusus. 

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter dapat dilakukan melalui jenjang 

pendidikan yang diimplementasikan pada kurikulum di tingkat satuan 

pendidikan yang memuat pelajaran normatif, adaptif, produktif, muatan lokal, 

dan pengembangan diri. 

Pendidikan karakter di sekolah yang diimplementasikan pada pendidikan 

pengembangan diri antara lain; melalui kegiatan kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah, semisal : pengurus OSIS, Pramuka, PMR, PKS, KIR, Olahraga, Seni, 

Keagamaan dan lainnya. Dengan kegiatan ekstrakurikuler ini sangat menyentuh, 

mudah dipahami, dan dilakukan siswa sebagai bagian penyaluran minat dan 

dilakukan siswa sebagai bagian penyaluran minat dan bakat yang dapat 

                                                         
33

 Aqib,  Zainal,  dan  Sujak,  2011,  Panduan  dan  Aplikasi  Pendidikan  Karakter, 

Bandung: Yrama Widya 
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dikembangkan sebagai perwujudan pendidikan karakter bangsa. 

Dalam segala usaha yang dilakukan secara sadar oleh manusia, pasti 

tidak lepas dari tujuan. Demikian pula halnya dengan pendidikan karakter. 

Tujuan pendidikan karakter menurut Al-Ghazali adalah diarahkan pada 

pembentukan kebagusan akhlak. Dan bagusnya  ahlak menurut Al – Ghazali 

adalah “…….. iman. Dan keburukan akhlak itu adalah nifaq (sifat orang 

munafiq).” 
34

 Pendapat Al – Ghazali tersebut, ia sandarkan pada firman Allah 

berikut ini : 

 ٌَ ؤْيُُِٕ ًُ ِٓىْ خَاؽِكؼٌُٕ َ رذَْ أفَْهحََ انْ ٍَ ْىُْ فِٙ اَللهلاذِ ِٕ  انَّزِٚ ك ِْ ٍِ انهَّ ٍَ ْكُىْ ػَك انَّكزِٚ َٔ

 ٌَ ٌَ   يُؼْشِضُٕ كَاجِ فاَػِهُٕ ٍَ ْىُْ نِهضَّ انَّزِٚ َٔ   ٌَ ِٓىْ حَكافِظُٕ ٍَ ْىُْ نكِشُُٔجِ انَّزِٚ َٔ  َّاِلا

ك ًَ ْٚ ْٔ يَكا يَهكََكدْ أَ ِٓىْ أ اجِ َٔ ٍَ ػَهَٗ أصَْ ْٛكشُ يَهكُٕيِٛ ىُْ غَ سَاءَ  آَُىُْ فكَئََِّٓ َٔ كٗ  َِ ٍِ اتْرَ ك ًَ فَ

 ٌَ ٌَ  رَنكَِ فأَُٔنَ كَِ ْىُُ انْؼَادُٔ ِْىْ سَاػُٕ ْٓذِ ػَ َٔ ِٓىْ  ٍَ ْىُْ لايَاَاَذِ انَّزِٚ َٔ  ُْْى ٍَ انَّزِٚ َٔ

 ٌَ ِٓىْ ٚحَُافِظُٕ اذِ َٕ ٌَ  ػَهَٗ اَللههَ اسِثُٕ َٕ   أُٔنَ كَِ ْىُُ انْ

 (ٔ-ٓٔ)انًؤيٌُٕ : 

                                                         
34

Al – Ghazali, Ihya Al-Ghazali  ( Terj. Prof. TK. H. Ismail Yakub SH. MA, C.V. Faizin, Jakarta, 

Jilid IV, 1986, hal. 183.  
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35

Artinya : “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. 

(Yaitu) orang-orang yang khusyu` dalam shalatnya.  Dan 

orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 

perkataan) yang tiada berguna. Dan orang-orang yang 

menunaikan zakat. Dan orang-orang yang menjaga 

kemaluannya. Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau 

budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka 

dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di 

balik itu maka mereka itulah orang-orang yang melampaui 

batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat 

(yang dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang 

memelihara sembahyangnya. Mereka itulah orang-orang 

yang akan mewarisi.” (QS. Al-Mukminun : 1-10) 

Di samping itu, dikatakan pula bahwa diantara tujuan daripada  

pendidikan karakter dapat dilihat pada hasil usaha perbaikan akhlak yaitu “… 

Untuk membersihkan qalbu dari kotoran – kotoran hawa nafsu dan amarah 

sehingga hati menjadi suci bersih, bagaikan cermin yang dapat menerima 

nurcahaya Tuhan.”
36

 

Tujuan pendidikan akhlak dapat dibagi menjadi 2 yaitu : 

a. Tujuan Tertinggi 

Yaitu kembali pada kedudukan manusia di dunia sebagai hamba 

Alah, yaitu agar taat (beriman ) kepada – Nya. Hal ini sesuai 

firman Allah sebagai berikut : 

َْظَ الِاَّ نِٛؼَْثذُُٔ الِا  َٔ  ٍَّ يَا خَهقَْدُ انْجِ  (ٌِٙ٘ )انزاسٚاخ : َٔ

37
Artinya : “ Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka menyembah-Ku”. (QS. Adz-Dzariat : 56) 

 

                                                         
35 Depag RI, Op. Cit., hal. 526 - 527 
36 Zahri Mustafa, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf (dikutip dari Al –Ghazali, Kimiya us Sa‟adah), 

Bina Ilmu, Surabaya, 1994, hal. 67 
37 Depag RI, Op. Cit., hal. 862 
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b. Tujuan Perantara 

Maksudnya adalah tujuan yang dicapai untuk tujuan yang lebih 

tinggi lagi. Dalam hal ini berupa kebiasaan yang baik dan 

menjauhkan dari perbuatan yang tercela. Sehingga dapat mencapai 

derajat muttaqin. Seperti disebutkan dalam surat al–Mukminun 

ayat 1-10 tentang tanda- tanda orang beriman, diantaranya adalah 

orang yang khusyu‟ sholatnya, membayar zakat, dan sebagainya.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Barmawie Umary yang mengatakan 

tujuan dari pendidikan akhlak adalah “supaya dapat terbiasa melakukan yang 

baik, indah, mulia, terpuji, serta menghindari yang buruk, jelek, hina, tercela.
38

 

Sedangkan tujuan pendidikan karakter menurut Ibnu Miskawaih adalah 

mencetak tingkah laku manusia yang baik, sehingga dia berperilaku terpuji, 

sempurna sesuai dengan substansinya sebagai manusia, ………”
39

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan karakter adalah terbentuknya manusia muttaqin yang memiliki 

kesempurnaan jiwa dan terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji, 

serta menghindari yang buruk, jelek, hina, tercela. 

 

3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu karakter melekat 

dengan nilai dari perilaku seseorang. Karenanya tidak ada perilaku anak yang 

tidak bebas dari nilai. Dalam kehidupan manusia, begitu banyak nilai yang ada 

                                                         
38 Umary Barmawie, Materia Akhlak, Ramadhani, Solo, 1993, hal. 2 
39 Ibnu Miskawaih, Op, Cit, hal. 60 - 61 
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di dunia ini, sejak dahulu sampai sekarang. 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan Kementerian 

Pendidikan ada delapan belas karakter. Nilai-nilai tersebut bersumber dari 

agama,  pancasila,  budaya,  dan  tujuan  pendidikan  nasional.  Adapun delapan 

belas nilai tersebut yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 

 

Adapun metode penerapan nilai nilai pendidikan karakter  adalah sebagai 

berikut :  

a. Metode keteladanan (Uswatun Khasanah) 

Bahwasannya anak-anak memiliki kecenderungan atau sifat 

peniru yang sangat besar, maka metode uswatun khasanah “contoh 

teladan” dari orang-orang yang dekat dengan anak itu yang paling 

tepat. Dan dalam hal ini orang yang  paling dekat kepada anak adalah 

orang tuanya, karena itu contoh teladan dari orang tuanya sangat 

berpengaruh pada pembentukan mental dan akhlak anak-anak.  

Metode keteladanan ini merupakan metode samawi yang 

diajarkan Allah kepada hamba-hamba-Nya, yaitu dengan di utusnya 

seorang Rasul untuk menyampaikan risalah samawi kepada setiap 

umat. Rasul yang diutus tersebut adalah seorang yang mempunyai 

sifat-sifat luhur, baik spiritual, moral maupun intelektual. Sehingga, 
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umat manusia meneladaninya, belajar darinya, memenuhi 

panggilannya, menggunakan metodenya, dalam hal kemuliaan, 

keutamaan dan ahklak yang terpuji
40

  

Dalam metode peneladanan ini ada dua macam cara, yaitu 

sengaja dan tidak sengaja, keteladanan yang tidak sengaja adalah, 

keteladanan dalam keilmuan, kepemimpinan, sifat keikhlasan. 

Sedangkan keteladanan yang disengaja adalah memberikan contoh 

membaca yang baik, melakukan sholat yang benar.
41

 

 

b. Metode Nasehat ( Mauidhoh Khasanah ) 

Diantara metode dan cara- cara mendidik yang efektif 

didalam upaya membentuk keimanan anak, mempersiapkannya 

secara moral, psikis dan secara sosial adalah mendidiknya dengan 

memberi nasehat.
42

 

Yang dimaksud metode nasehat adalah memberi peringatan 

untuk menghindari suatu perbuatan yang dilarang dan 

memerintahkan untuk mengerjakan perbuatan yang baik dengan 

berbicara lemah lembut, sehingga menyentuh hati anak yang 

dinasehati. “Maka suatu hal yang pasti jika pendidik memberi 

nasehat dengan jiwa yang ikhlas, suci dan dengan hati terbuka serta 

akal yang bijak, maka nasehat itu akan lebih cepat terpengaruh tanpa 

                                                         
40 Nashih Abdullah, Pedoman Pendidikan dalam Anak Islam, CV. As-syifa Semarang, Jilid II 

1998,  hal. 3 
41 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1991, 

hal. 143 
42 Op.Cit., hal. 70 
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bimbang. Bahkan dengan cepat akan tunduk kepada kebenaran dan 

menerima hidayah Allah  yang diturunkan”.
43

 

Firman Allah  swt. : 

 ْٕ ًَ انْ َٔ حِ  ًَ َٙ ادْعُ إِنَٗ عَثِٛمِ سَتِّكَ تاِنْحِكْ ك ِْ جَادِنْٓىُْ تاِنَّرِٙ  َٔ ػِظَحِ انْحَغَُحَِ 

 ٍُ  (ٕ٘ٔ)انُحم : … أحَْغَ
44

Artinya : “Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik”. (QS. Al-Nahl : 125) 

c. Metode Pembiasaan 

Sejak kecil anak harus dibiasakan untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan yang baik, dilatih untuk bertingkah laku yang baik, 

diajari sopan santun dan sebagainya.  

Kebiasaan mengambil peran penting dalam membentuk 

pribadi anak, banyak contoh pola kehidupan yang terjadi dalam 

keluarga menjadi dasar-dasar pembentukan pola kehidupan anak, dan 

tujuan dari pembiasaan itu sendiri adalah peranan kecakapan-

kecakapan berbuat dan menyampaikan sesuatu, agar cara-cara tepat 

dapat dikuasai.
45

 

Maka untuk itu si pendidik haruslah mengerjakan 

pembiasaan dengan prinsip-prinsip kebaikan, harapan nantinya 

menjadi pelajaran bagi anak, karena apabila ia membiasakan sesuatu 

yang baik, maka anak akan terbiasa juga.  

 

                                                         
43 Nashih Abdullah, Pendidikan Anak Menurut Islam, Kaidah-Kaidah Dasar Remaja Rosdakarya, 

Bandung, 1992. hal 65-66 
44 Depag RI, Op. Cit., hal. 670 
45 D Marimba Ahmad, OP. Cit., hal 82 
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4. Komponen dan Desain Pendidikan Karakter 

Di lihat dari segi komponennya, pendidikan karakter dalam pandangan 

Thomas Lickona menekankan pentingnya tiga komponen karakter  yang  baik  

(components of  good character)  yaitu moral knowing atau pengetahuan 

tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang moral dan moral action atau 

perbuatan bermoral. Komponen tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

    MORAL KNOWING          MORAL FEELING 

 

 

 

 

     ATTITUDE 

 

 

 

Gambar II.1 Komponen Pendidikan Karakter 

 

MORAL KNOWING 
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moral awareness, knowing moral values, prespective taking, moral reasoning, 

decision making, self knowledge 

 

MORAL FEELING 

Conscience, self esteem, empathy, loving the good, self control, humality 

Sumber: Lickona (1991: 11) 

 

 

 

 

Kemudian dalam desain pelaksanaan pendidikan karakter, menurut Doni 

Koesoma setidaknya ada tiga desain, yakni: pertama, desain pendidikan karakter 

berbasis kelas. Desain ini berbasis pada hubungan guru sebagai pendidik dan 

siswa sebagai pembelajar di dalam kelas. Konteks pendidikan karakter adalah 

proses hubungan komunitas 

Kedua, desain pendidikan karakter berbasis kultur sekolah. Desain ini 

membangun budaya sekolah yang mampu membentuk karakter anak didik 

dengan bantuan pranata sosial sekolah agar nilai tertentu terbentuk dan 

terbatinkan dalam diri siswa. Ketiga, desain pendidikan karakter berbasis 

komunitas. Dalam mendidik, komunitas sekolah negeri maupun swasta tidak 

berjuang sendirian. Kalau ketiga komponen bekerjasama melaksanakan dengan 

baik, maka akan terbentuk karakter bangsa yang kuat. 

Dalam siklus kehidupan manusia, masa kanak – kanak merupakan 

sebuah periode yang paling penting, namun sekaligus juga merupakan suatu 
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periode yang sangat berbahaya dalam artian sangat memerlukan perhatian dalam 

kesungguhan dari pihak – pihak yang bertanggung jawab mengenai kehidupan 

anak – anak. Sebab, seorang anak pada hakekatnya telah tercipta dengan 

kemampuan untuk menerima kebaikan maupun keburukan. Kedua orang 

tuanyalah yang membuatnya cenderung kearah salah satu dari keduanya. 

Sebagaimana dalam sabda Nabi Saw : 

ٕٚٓداَككّ أٔ ُٚعككشاَّ أٔ يككا يككٍ يٕنككٕد إلا ٕٚنككذ ػهككٗ انكأككشج ٔإًَككا أتككٕاِ 

 ًٚجغاَّ )سٔاِ يغهى(

46
Artinya : “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah ( bersih dan suci 

); maka kedua orang tuanyalah yang membuatnya menjadi 

Yahudi, Nasrani ataupun Majusi”. (HR. Muslim) 
 

Oleh karena itu, penanaman pendidikan pada masa itu sangatlah penting 

agar anak memiliki bekal dalam hidup selanjutnya. Dan pendidikan yang relevan 

ditanamkan pada masa ini adalah pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak harus 

dilakukan sejak dini, sebelum kerangka watak dan kepribadian seorang anak 

yang masih suci itu diwarnai oleh pengaruh lingkungan (millieu) yang belum 

tentu paralel dengan tuntunan agama.
47

 

Al-Qur‟an telah memberikan gambaran yang jelas mengenai pendidikan 

akhlak pada anak – anak yang tertuang dalam surat Lukman. 

1. Akhlak Kepada Allah  

ككشَْ  نظَهُْككىٌ  ٌَّ انؾِّ ِ إِ ََّ َّٙ لَا ذؾُْككشِْ  تِككا َٕ ٚؼَِظكُكُّ ٚكَكاتَُُ ْكُك َٔ  ِّ ٌُ لِاتُِْكك ككا ًَ إِرْ ركَكالَ نقُْ َٔ

 (ٖٔ:  ػَظِٛىٌ )نقًاٌ

                                                         
46 Abi Husain Muslim Bin Hajaj, Shahih Muslim, Dar al Fikr, Mesir, t.th. hal. 46 
47 Fuat Nasar, Agama di Mata Remaja, Angkasa Raya, Padang, 1991,  hal. 44 
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48

Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Luqman mengatakan kepada 

anak-anaknya untuk memberikan pelajaran : Hai 

anakku ! janganlah engkau menyekutukan Allah. 

Sesungguhnya mempersekutukan Allah itu adalah 

suatu kesalahan besar”. (Q.S. Luqman : 13) 

 

Ayat tersebut mengisyaratkan bagaimana seharusnya para orang 

tua mendidik anaknya untuk mengesakan penciptanya dan memegang 

prinsip tauhid dengan tidak menyekutukan Tuhannya. Kemudian anak – 

anak hendaklah diajarkan untuk mengerjakan sholat. Sehingga terbentuk 

manusia yang senantiasa kontak dengan penciptanya. 

ُْكَشِ )نقًاٌ ًُ ٍِ انْ ََّْ ػَ ا َٔ ؼْشُٔفِ  ًَ أْيُشْ تاِنْ َٔ لَاجَ  َّٙ أرَىِِ انعَّ  (1ٔ: ٚاَتَُُ

49
 Artinya : “Hai anakku, dirikanlah sholat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan mencegah (mereka) dari 

perbuatan yang munkar…”. (Q.S. Luqman : 17) 

 

2. Akhlak Kepada Orang Tua 

 ٍِ ْٛ فِعَكانُُّ فِكٙ ػَكايَ َٔ  ٍٍ ْْك َٔ ُْْاً ػَهَٗ  َٔ  ُّ هرَُّْ أيُُّ ًَ ِّ حَ ْٚ انِذَ َٕ ٌَ تِ َْغَا ُْٛاَ الِْْ اللهَّ َٔ َٔ

عِٛشُ )نقًاٌ  ًَ َّٙ انْ ْٚكَ إِنَ انِذَ َٕ نِ َٔ ٌِ اؽْكُشْ نِٙ   (ٗٔ: أَ

50
 Artinya : “Dan kamu perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

terhadap dua orang ibu bapaknya : ibunya telah 

mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah lemah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepada-ku dan kepada dua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada Akulah kamu kembali ”. (Q.S. 

Luqman : 14) 

 

Islam mendidik anak-anak untuk selalu berbuat baik terhadap 

orang tua sebagai rasa terima kasih atas perhatian, kasih sayang dan semua 

                                                         
48 Depag RI, Op. Cit., hal. 670 
49 Ibid,., hal. 655 
50 Ibid.., hal. 654 
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yang telah mereka lakukan untuk anak-anaknya. Bahkan perintah untuk 

bersyukur kepada orang tua menempati posisi setelah perintah bersyukur 

kepada Allah. 

3. Akhlak Kepada Orang Lain 

ٌَّ اللََّّ  َ لاَ ٚحُِةُّ كُكمَّ  ؼِ فِٙ الاسَْضِ يَشَحًا إِ ًْ لاَ ذَ َٔ شْ خَذََّ  نِهَُّاطِ  لاَ ذعَُؼِّ َٔ
 ( 1ٔيُخْراَلٍ فخَُٕسٍ)نقًاٌ

51
Artinya : “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan dimuka 

bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”.                    

(Q.S. Luqman :18) 

 

Kaitannya dengan kehidupan bermasyarakat. Anak-anak haruslah 

dididik untuk tidak bersikap acuh terhadap sesama, sombong atas mereka 

dan berjalan dimuka bumi ini dengan congkak. Karena perilaku-perilaku 

tersebut tidak disenangi oleh Allah dan dibenci manusia. 

4. Akhlak Kepada Diri Sendiri 

خُ  ْٕ اخِ نعََكك َٕ اَْللهكك َْ َْكَككشَ ا ٌَّ أَ ذكَِ إِ ْٕ ٍْ اَللهكك اغْطُككصْ يِكك َٔ ارْعِككذْ فِككٙ يَؾْككٛكَِ  َٔ

ٛشِ )نقًاٌ ًِ  (1ٔ:  انْحَ

52
 Artinya : “Dan sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu. Sesungguhnya seburuk – buruk suara ialah suara 

keledai”. (Q.S. Luqman : 19) 

 

Berbarengan dengan larangan berjalan dengan congkak. Allah 

memerintahkan untuk sederhana dalam berjalan, dengan tidak 

menghempaskan tenaga dalam bergaya, tidak melengak-lengok, tidak 

                                                         
51 Ibid,., hal. 655 
52 Ibid 
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memanjangkan leher karena angkuh, akan tetapi berjalan dengan 

sederhana, langkah sopan dan tegap. Memelankan suara adalah budi yang 

luhur. Begitu pula percaya diri dan tenang karena berbicara jujur. Suara 

lantang (melengking) dalam berbicara termasuk perangai yang buruk. 

Demikian Allah Swt telah memberikan contoh kongkret mendidik 

karakter anak-anak. Jika setiap orang tua dapat melaksanakannya dengan 

baik, maka besar harapan anak-anak akan tumbuh menjadi manusia-

manusia muslim yang berakhlak luhur. 

 

 

 

B. Eight Core Values  

1. Pengertian Core Value 

SDB Core Value is a set of characters that will be mold or teach  to 

our students, teachers and staff. This characters will be the special identity for 

all member of SDB. SDB has three core value : Smart, Dynamic, and Bright. 

Smart is showing mental alertness and calculation; to think specific, 

measurable, achiveble, relevant, and time-bound; and to act with a good 

manner. Dynamic is characterized by energy or effective action to reach the 

goal, to survive from difficult situation and persistence to reach the goal. 

Bright is characterized by quikness and ease in learning. Bright also means 

thinking and acting with a clean mind and heart, and bases its behavior on 

absolute truth. Each of the value, has some spesific character based on the 

definition. Besides that, SDB also combines the character from Kemendikbud 
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into SDB Core Value. The following is a description of the three core value of 

SDB : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

These are the definition of characters on SDB Core Value : 

1. Analytic and Problem Solving : Attituted and behavior that show 

eagerness to analize or act based on detailed perceptions or a subject 

interelation. After think analytically, students are able to create problem 

solving from difficult situations or daily problems 

2. Confidence : an attitude and behavior that shows belief in the abilities 

and potential 

3. Creativity : doing tasks creatively with new ideas 

4. Discipline : the behavior in obeying school rules, law and government. 

5. Empathy and Kindness: Ability to understand and feel for another 

person‟s concerns, and can demonstrating that concern to help  another 

person‟s welfare  

Bright 
 

Dynamic Smart 

Analytic & 

Problem solving 

Confidence  

Discipline 

Respect  

 

Analytic & 
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Endurance  
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solving 
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6. Endurance : the strength or spirit to survive in doing tasks or in difficult 

situations and overcome those obstacles.  

7. Fairness and honesty : Choosing to be open minded and to act in a just 

and fair way, and revealing the truth 

8. Respect : Showing regard for the worth of someone or something by 

treating them in a courteous and considerate way 

 

SDB core value will be implemented in every activities held by school, such as in 

learning process, students activity, role model by the teachers and staff, etc. To 

evaluate the progress of the student‟s character, the subject teachers will give 

their observation score to each student using Students Character Observation 

Guidelines. After that, the class advisor will be the one to summarize and write 

the description about the strength and weakness of the student‟s character. The 

summary of the student‟s character will be given to student and parent in the form 

of “Character Report” or “Rapot Karakter”. 

This is the blue print of SDB Core Value : 

 

BLUE PRINT OF SDB CORE VALUE 

1. Analytic and Problem solving is Attituted and behavior that show eagerness 

to analize or act based on detailed perceptions or a subject interelation. After 

think analytically, students are able to create problem solving from difficult 

situations or daily problems. 

2. Confidence is an attitude and behavior that shows belief in the abilities and 

potential 
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3. Creativity is doing tasks creatively with new ideas. 

4. Discipline is the behavior in obeying school rules, law and government. 

5. Empathy and Kindness is Ability to understand and feel for another person‟s   

concerns, and can demonstrating that concern to help  another person‟s 

welfare 

6. Endurance is the strength or spirit to survive in doing tasks or in difficult 

situations  and overcome those obstacles 

7. Fairness and Honesty is Choosing to be open minded and to act in a just and 

fair way, and revealing the truth. 

8. Respect is Showing regard for the worth of someone or something by treating 

them in a courteous and considerate way 

 

ASPEK OBSERVASI CORE VALUES 

 

1. Analytic and problem solving 

1.1 Curious with the subjects, issues or problems by reading, asking or 

observing to get deeper information. 

1.2 Gives answer to the teacher‟s question. 

1.3 Makes a conclusion in the form of cause and effect analysis of a problem. 

1.4 Finds the solution of the problems or challenges, either in a subject matter 

or activities/organization. 

1.5 Implements the solution ( or the knowledge ) in their own daily life 

 

2. Confidence 

2.1 Comfortable in greeting others first. 

2.2 Speaks fluently, looks at partners eyes, and shows proper gesture while 

speaking in front of people 

2.3 Dares of express ideas or opinion about a problem, lesson, activity or 

organization. 

2.4 Dares to take opportunities to show the talent in front of people. 

 

3. Creativity 
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3.1 Provides or uses the new ideas and strategies to solve a problem or to 

finish a task. 

3.2 Maximaizes the use existing resources to finish the task. 

3.3 Maximaizes the use existing resources to produce something new and 

useful. 

3.4 Participates actively in art activities ( such as SDB fair, drama musical, 

UND, design, craft, dance or music competition ) 

 

4. Discipline 

4.1 Wears school uniforms and attributes in accordance with the provisions of 

the school. 

4.2 Being in the classroom before the lesson begins and prepares the books. 

4.3 Put the materials back in their proper place. 

4.4 Maintains the cleanliness of the area and the school property ( desk, 

chairs, blackboards, walls, lockers, elevators, toilets, canteen, mosque, 

parking area, pool, grounds, etc) 

4.5 Maintains cleanliness and tidiness of himself/herself 

4.6 Maintains order in the classroom while studying or during activity. 

4.7 Completes and submits assignments on time. 

 

5. Empathy and Kindness 

5.1 Greets and gives a smile to other people nearby ( friends, teachers, 

employees, security  guards, parents, etc) 

5.2 says thank you if someone does good things to him/her , and says sorry if 

she/he did something bad 

5.3 Shows that she or he understands another person‟s feelings or needs by 

acting on those needs. 

5.4 Shows concern when someone is treated unfairly or unkindly. 

 

6. Endurance. 

6.1 Works on a given task until finish ( both individually or in a group) 

6.2 Doesn‟t get bored easly with the monotonous task. 

6.3 Doesn‟t give up easly with the difficult tasks. 

6.4 Doesn‟t complain to teachers, staffs, or school about the task or 

responsibilities that they have to do. 

 

7. Fairness and Honesty 

7.1 Waits for her or his turn patiently. 

7.2 Doesn‟t take others rights. 

7.3 Displays good sportsmanship ( whether she/he wins or loses) 

7.4 Tries to solve problems peacefully. 

7.5 Speaks based on facts. 
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7.6 Admits mistakes without blaming others. 

7.7 Doesn‟t cheat during the exam or while doing the task. 

 

8. Respects 

8.1 Respects the privacy of others (knocks before entering the room, not 

opening friends bag, etc). 

8.2 Uses respectful posture when speaking or listening the others. 

8.3 Is well mannered and uses courteous phrases such as excuse me, please, 

pardon me, etc. 

8.4 Listens to others ideas without interrupting. 

8.5 Doesn‟t disturb other people when she/he is doing a task 

8.6 Doesn‟t put down or tease others.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Eight Core Value dalam Al Quran 

a) Analytic and Problem solving 

Surah Al Imran (3) : 159 

نكَِ فٲَػْفُ  ْٕ ٍْ حَ ٕا۟ يِ ْٕ كُُدَ فظَاًّ غَهِٛظَ ٱنْقهَْةِ لَََكطَُّ نَ َٔ ِ نُِدَ نَٓىُْ  ََّ ٍَ ٱ حٍ يِّ ًَ ا سَحْ ًَ فثَِ

َ ٚحُِةُّ  ََّ ٌَّ ٱ ِ إِ ََّ مْ ػَهَٗ ٱ كَّ َٕ يَْشِ فئَرَِا ػَضَيْدَ فرََ َْ ِٔسْْىُْ فِٗ ٱ ؽَا َٔ كشِْ نَٓىُْ  ِْ ٱعْرَ َٔ ُْٓىُْ  ػَ

 ٍَ هِٛ كِّ َٕ رَ ًُ     ٱنْ

159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 
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urusan itu[246]. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya. 

[246] Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti 

urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya. (QS Ali Imran ayat 

159)                  

 

نَْثاَبِ  َْ ُٔنِٙ ا َِ ٚاَخٍ  َٜ اَسِ  انَُّٓ َٔ ْمِ  اخْرلَِافِ انهَّٛ َٔ سَْضِ  َْ ا َٔ اخِ  َٔ ا ًَ ٌَّ فِٙ خَهْقِ انغَّ ) (   إِ

اخِ  َٔ ا ًَ ٌَ فِٙ خَهْقِ انغَّ ٚرَكَكََّشُٔ َٔ ِٓىْ  ٰٗ جُُُٕتِ ػَهَ َٔ رؼُُٕدًا  َٔ َ رِٛاَيًا  ٌَ اللََّّ ٍَ ٚزَْكُشُٔ انَّزِٚ

اَ يَا خَهَ  سَْضِ سَتَُّ َْ ا زَا تاَظِلًا عُثْحَاَكََ فقَُِاَ ػَزَابَ انَُّاسِ َٔ  قْدَ َْٰ

 

190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 

191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 

dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 

dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. ( 

QS. Ali-Imran ayat 190-191 

 

عَهَّىَ :  َٔ  ِّ ْٛ ْٕ لُ اللَِّ اَللههَّٗ اللَُّ ػَهَ ُُّْ راَ لَ : راَ لّ سَعُ َٙ اللَُّ ػَ ْٚشَ جَ سَضِ ْٙ ْشَُ ٍْ اتَِ ػَ

 . ٌٍ ًَ غْرؾََا سُ يُؤْ ذَ ًُ )سٔا ِ انرش يز ٘ ٔ اتٕ دأٔد(.  انَْ  

Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra. Berkata  : Rasulullah SAW bersabda “ Musyawarah adalah 

dapat di percaya.” (HR. At tirmidzi dan Abu daud) 

 

Rasulullah bersabda kepada Abu Bakr dan Umar: 
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ا ًَ ا فِٙ يَؾُٕسَجٍ يَا خَانكَْركُُ ًَ ؼْرُ ًَ ْٕ اجْرَ  نَ

Jika kalian berdua sepakat dalam satu hasil permufakatan (masyurah), maka aku 

tidak akan bertentangan dengan kalian berdua. (HR Ahmad)    

كَّمٌْعَهٌَٗاللٌََّ                                                       َٕ ِٔسُْْىٌْفيٌِالْْيَْشٌِفئَرَِاٌعَضَيْذٌَفزََ شَب َٔ  

Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakalah kepada Allah. (QS. Ali 

Imran [3]: 159) 

ٌعَهٌَٗ جُيُٕثِّ                                   ٍَّ ِْ شِ ًُ ٌثِخُ ٍَ نْيضَْشِثْ َٔ  

Dan hendaklah mereka mengenakan kain kerudung mereka diulurkan ke kerah 

baju mereka (TQS. An-Nur [24]: 31). Maka kaum wanita itu merobek kain 

sarung mereka (untuk dijadikan kerudung) dan menutup kepala mereka 

dengannya. (HR Bukhari) 

      dikemukaan oleh Ar-Raghib Al-Ashfahani: 

سَحٌُ َٔ شَب ًُ انْ شَاجَعَخٌِانْجعَْضٌِإِنٌَٗانْجعَْضٌٌِ:َٔ ًُ ٌثِ ِٖ أْ  اِعْزِخْشَاجٌُانشَّ

 (۷۲۰)انشاغتٌ:ٌ

Dari pengertian itu dapat disimpulkan, syura artinya memusyawarahkan 

perbedaan-perbedaan pendapat atas sesuatu untuk melahirkan kebaikan dan 

kebenaran yang ada di dalamnya. 

 

Hadist dari Shahih Bukhari : 

 

ْٛىَ تِ  ِْ ِٙ حَذَثَُاَ إِتْشَا  عِ ْٔ جَ حَذَ ثَُاَ الْاُ َٔ ْٙ ػُشْ ثَُِ ٍِ ؽِٓاَبُ حَذَّ ٍْ اِتْ ٍْ اَللهانحِِ ػَ ٍْ عَؼِذْ ػَ

 ٍَ ْٛ ُْٓاَ حِ َٙ ا اللَُّ ػَ ٍْ ػَائؾَِحَ سَضِ ْٛذِاِللَّ ػَ ػُثَ َٔ راَؿُ  َٔ  ٍِ حَ اْت ًَ ػَهقَْ َٔ غََّٛةِ  ًُ ٍِ انْ اِتْ َٔ
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ٍُ اتَِ  ُٙ اتْ لُ اللَِّ ؿ.و. ػَهِ ْٕ دَػَا سَعُ َٔ فْكِ راَندَْ :  نَٓاَ أَْْمُ الِْْ ْٕ ٍِ حَ اعَُايَح اْت َٔ ٙ ظاَنةِِ 

 ِّ ْْهِ ْٛشَْاَ فِٙ فشَِاقِ أَ َٕ ٚغَْرؾَِ ُْ َٔ ا  ًَ َٙ ٚغَْأنََُٓ َٕ حْ ٍَ اعْرهَْثثََ انْ ْٛ ا حِ ًَ ُُْٓ َٙ اللَُّ ػَ ْٚذِ سَضِ صَ

ا ػَهِٙ فقَاَلَ :نىَْ ٚطَِِّٛ  ايََّ َٔ  ِّ ْْهِ ٍْ تشََاءَجِ اَ ْ٘ ٚؼَْهىَُ يِ ا أعَُايَحَ فأَؽََاسَ تاِ اَّنزِ ْٛكَ فاَيََّ قِ اللََّ ػَهَ

ءٍ ٚشَِْٚثكُِ راَندَْ  ْٙ ٍْ ؽَ ْٚدِ يِ عَمِ انْجَاسِٚحََ ذعَْذُركَْ فقَاَلَ :ْمَْ سَاَ َٔ ْٛشٌ  اْاَ كَثِ َٕ انُّغَِاءَ عِ َٔ

 ْٙ ٍُ أَْهٌِٓاَ فرَأَذِْ ْٛ ٍْ ػَجِ ٍِّ ذَُاَوُ ػَ ْٚثحَُ انغِّ اَ جَاسِٚحَُ حَذِ َّٓ ٍْ اََ ْٚدُ أيَْشًا أكَْثشَُ يِ : يَا سّأَ

ٍْ سَجُمٍ ان ٍْ ٚؼُْزِسََِٙ يِ ٍَ يَ ٛ ًْ غْهِ ًُ ُْثشَِ فقَاَلَ : ٚاَ يَؼْؾَشَ انْ ًِ ٍُ فرَأَكُْهُُّ فقَاَوَ ػَهَٗ انْ ذَاجِ

 ْٕ ُ راَلَ أتَ َٔ ْٛشًا فزََكَشَ تشََاءَجُ ػَائؾَِح َ ْْهِٙ إِلاَّ خَ دُ اِنَٗ أَ ًْ اللَُّ يَا ػَهِ َٔ ْْهِٙ  ْٙ أرََاُِ فِٙ أَ ُِ َِ تهََ

 ِْ  ٍْ ؾَاوِ. أعَُايَحَ ػَ  

Artinya : 

            “Telah menceritakan kepada kami Al Uwaisi, telah bercerita Ibrahim bin 

Su‟aid, dari sholeh, dari Ibnu Shihab telah bercerita kepadaku „Urwah dan ibnu 

Musayyab dan Alqomah ibn Waqas, dan Ubaidillah dari Aisyah r.a. ketika berkata 

kepadanya orang yang suka berbohong dan ia berkata :  dan Rasulullah mengajak 

Ali bin Abi Thalib dan Usamah bin Zaid r.a. ketika memakai wahyu dan 

menannyakan kepada mereka, dan dia bermusyawarah dengan mereka atas 

perbedaan di dalam keluarganya, maka Usamah bermusyawarah dengan yang di 

pelajari dari kebebasan keluarganya. Maka Ali berkata : Allah tidak 

mempersempit bagimu dan perempuan melainkan wanita yang banyak, dan 

beramal jariyah maka Dia akan mempercayaimu. Usamah berkata : Apakah kamu 

tidak melihat sesuatu yang membuat kamu ragu? Aisyah menjawab : aku tidak 

pernah melihat suatu perkara yang lebih dari pembantu yang berusia muda tidur di 

samping adonan roti keluarganya maka datang seorang yang bersikap jinak dan 

memakannya. Maka Rasul berdiri di atas mimbar seraya bersabda : Wahai 

golongan orang muslim barang siapa yang memberi alasan yang berlebih-lebihan 

kepadaku dari laki-laki maka datang celaan dalam keluargaku dan Allah tidak 

mengetahui dari keluargaku melainkan hanya kebaikannya. Maka Aisyah 

mengingat kebebasan itu, dan Abu Usamah berkata dari Hisyam. 

 

Hadist dari Hasan ra 

 

 ٍَ ٌْ ٚغُْرَ ُ أسََادَ أَ نكََُِّّ َٔ ِٓىْ حَاجَحفُ  ِّ إنَِْٛ ُ يَا تِ ُُّْ: رذَْ ػَهىََ اللَُّ أَََّّ َٙ اللَُّ ػَ ٍِ سَضِ ٍِ انْحَغَ ػَ

 ٍْ ِّ يِ ِّٗ اَللههَّٗ اللَُّ  تِ ٍْ انَُّثِ ػَ َٔ عَهَّىَ  تؼَْذِِ.  َٔ  ِّ ْٛ ) يا ذؾا ٔس رٕو رع إلا ْذٔا     ػَهَ

 َسؽذ أيشْى ((
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            “Hadtis yang diriwayatkan dari hasan semoga ridha Allah darinya: Allah 

sungguh mengetahui apa yang mereka butuhkan dan tetapi yang ia inginkan 

enam puluh orang. Dan dari Nabi saw: (suatu kaum memadai dalam 

bernusyawarah tetang sesuatu kecuali mereka ditunjuki jalan yang lurus untuk 

urusan mereka).”  

Hadits dari Imam Ahmad    

ؼَُْ   ًَ ِٕاجْرَ شَ: نَ ًَ َٔ ػُ ِٜ تِٗ تكَْشِ  َٔ عَهىَّ   ِّ ْٛ ّٗ اللَُّ ػَهَ لُ اللََّ اَللهه ْٕ سَجِ راَلَ سَعُ ْٕ ا فِٗ يَؾُ ًَ

ا )س. أحًذ( ًَ  يَااخْرهَكَْركُُ

            Telah bersabda Rasulullah SAW. Kepada Abu Bakar dan Umar : 

“Apabila kalian berdua sepakat dalam musyawarah, maka aku tidak akan 

menyalahi kamu berdua.”  (HR. Ahmad) 

 

 

 

 

 

2.Confidence 

 ُُِٓ لَا ذَ َٔ ٍَ ٌْ كُُْرىُْ يُؤْيُِِٛ ٌَ إِ ْٕ ػَْهَ َْ َْرىُُ ا أَ َٔ لَا ذحَْضََُٕا  َٔ ٕا   
 

 

139. janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 

Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-

orang yang beriman. (Q.S Ali Imran: 139) 

 

30. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah Allah" 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan turun 

kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa 

sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah 

kepadamu 
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 ٌَ ٕ ًُ يَا ٚؼَْقهُِٓاَ إلِاَّ انْؼَانِ َٔ يَْثاَلُ َطَْشِتُٓاَ نهَُِّاطِ ۖ  َْ ذِهْكَ ا َٔ  

43. dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada 

yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. ".(QS. Al „ankabut ayat 

43) 

 ٍِ ٍْ ػَثْذِ اللَِّ تْ عَهَّىَ  ػَ َٔ  ِّ ْٛ لَ اللَِّ اَللههَّٗ اللَُّ ػَهَ ْٕ ؼْدُ سَعُ ًِ ا راَلَ عَ ًَ ُُْٓ َٙ اللَُّ ػَ شَ سَضِ ًَ ػُ

الِْيَاوُ سَاعٍ  َٔ  ِّ ٍْ سَػَِّٛرِ لٌ ػَ ْٔ كُىْ يَغْؤُ
كَهُّ َٔ كُىْ سَاعٍ 

لُ: كًهُّ ْٕ ِّ   ٚقَُ ٍْ سَػَِّٛرِ لٌ ػَ ْٔ يَغْؤُ َٔ

 ٍْ لٌ ػَ ْٔ يَغْؤُ َٔ  ِّ جُمُ سَاعٍ فِٗ أَْْهِ انشَّ َٔ  َٔ جِٓاَ  ْٔ ْٛدِ صَ شْأجَُ سَاػِٛحٌَ فِٗ تَ ًَ انْ َٔ  ِّ سَػَِّٛرِ

راَلَ حَغِثْدُ  َٔ  ِّ ٍْ سَػَِّٛرِ لٌ ػَ ْٔ يَغْؤُ َٔ  ِِ انْخَادِوُ سَاعٍ فِٗ يَالِ عَِّٛذِ َٔ ٍْ سَػَِّٛرِٓاَ  نحٌَ ػَ ْٔ يَغْؤُ

ٍْ سَػَِّٛرِ  لٌ ػَ ْٔ يَغْؤُ َٔ  ِّ ْٛ جُمُ سَاعٍ فِٗ يَالِ اتَِ انشَّ َٔ ٌْ راَلَ :  كَهُّكُىْ أَ َٔ َٔ كًهُّكُىْ سَاعٍ   ِّ

 ِّ ٍْ سَػَِّٛرِ لٌ ػَ ْٔ  )سٔاِ انثخاسٖ ٔيغهى ٔانرشيزٖ(  يَغْؤُ

Artinya : “Dari Abdullah bin Umar ra. ia berkata : Saya mendengar Rasulullah 

saw. bersabda : "Setiap kamu adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas apa 

yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas 

rakyatnya. Lelaki adalah pemimpin dalam keluarganya dan bertanggung jawab 

atas anggota keluarganya. Dan seorang perempuan adalah pemimpin dalam rumah 

tangga suaminya, dan ia bertanggung jawab atas semua anggota keluarganya. 

Seorang pembantu adalah pemimpin bagi harta majikannya, dan ia 

bertanggung jawab atas keselamatan dan keutuhan hartanya". Abdullah berkata 

: 'Aku mengira Rasulullah mengatakan pula bahwa seseorang adalah pemimpin 

bagi harta ayahnya dan bertanggung jawab atas keselamatan dan keutuhan 

hartanya itu. Semua kamu adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas segala 

yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari Muslim dan Tirmidzi).  

 

3. Creativity 

راَ َٔ ْمِ عَاجِذًا  َٕ راََدٌِ آَاَءَ انهَّٛ ُْ ٍْ ِّ ۗ رمُْ ْمَْ أيََّ حَ سَتِّ ًَ ٚشَْجُٕ سَحْ َٔ خِشَجَ  ْٜ ا ٚحَْزَسُ ا ًً ئِ

نَْثاَبِ  َْ شُ أُٔنُٕ ا ا ٚرَزََكَّ ًَ َّ ٌَ ۗ إَِ ٕ ًُ ٍَ لَا ٚؼَْهَ انَّزِٚ َٔ  ٌَ ٕ ًُ ٍَ ٚؼَْهَ ِٕ٘ انَّزِٚ   ٚغَْرَ

 

9.  (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 
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takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 

dapat menerima pelajaran. 

 (  QS Az-Zumar ayat 9 ) 

ٌِ إِلاَّ يَا عَؼَٗ َْغَا ْٛظَ نلِِْْ ٌْ نَ أَ َٔ ٰٰ  

 ٰٖ فَ ٚشَُ ْٕ ٌَّ عَؼَُّْٛ عَ   ٔأَ
 

39. dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya, 

40. dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya). (  Q.S An-

Najm : 39-40 ) 

 

ِّٛشُ يَا تِ  َِ َ لَا ُٚ ٌَّ اللََّّ ِ ۗ إِ ٍْ أيَْشِ اللََّّ ِّ ٚحَْكظَََُُّٕ يِ ٍْ خَهْكِ يِ َٔ  ِّ ْٚ ٍِ ٚذََ ْٛ ٍْ تَ وٍ نَُّ يُؼَقِّثاَخٌ يِ ْٕ قَ

ٍْ دُ  يَا نَٓىُْ يِ َٔ وٍ عُٕءًا فلََا يَشَدَّ نَُّ ۚ  ْٕ ُ تقَِ إِرَا أسََادَ اللََّّ َٔ ِٓىْ ۗ  َْكغُِ َ ِّٛشُٔا يَا تأِ َِ ُٚ ٰٗ ٍْ حَرَّ ِّ يِ َِٔ

الٍ  َٔ  

11. bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah[767]. 

Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan[768] yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

 

[767] Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap menjaganya secara 
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bergiliran dan ada pula beberapa Malaikat yang mencatat amalan-amalannya. dan 

yang dikehendaki dalam ayat ini ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran 

itu, disebut Malaikat Hafazhah. 

[768] Tuhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selama mereka tidak merobah 

sebab-sebab kemunduran mereka. (Q.S Ar Ra‟d ayat 11 ) 

 

ٌعَبلمِ ٌ–لبَلٌَأثٌَُٕثكَْشٌٍ ٌثبَثِذٌٍ:ٌإََِّكٌَسَجُم ٌشَبةٌّ ٍِ ٌانْخَطَّبةٌِنِضَيذٌِْثْ ٍُ شٌُثْ ًَ ُْذٌَُِعُ عِ َٔ

ٌِ دْيٌَنشَِعُٕلٌِاللََّ َٕ ُْذٌَركَْزتٌُُانْ لذٌَْكُ َٔ كَ،ٌ ًُ ِٓ ٌلاََزََّ ٌَ ٌانْمشُْآ عَهَّىَ،ٌفزَزَتََّ َٔ ٌِّ ٌُعَهيَْ ٌاللََّ صَهَّٗ

عٌُّْ ًَ  فبَجْ

Abu Bakr Radhiyallahu anhu mengatakan kepada Zaid bin Tsâbit saat itu Umar 

bin al-Khatthab Radhiyallahu anhu berada diantara mereka, “Sesungguhnya kamu 

laki-laki yang masih muda, cerdas dan kami tidak menuduhmu (berbuat dusta), 

kamu dahulu menulis wahyu untuk Rasûlullâh, maka sekarang telitilah al-Qur‟an 

itu dan kumpulkanlah ia [HR. Al-Bukhâri] 

ٌسٌَ ٍَ َْصَبسٌِعَجْعِي ٌالَْْ ٍَ ٌيِ ٌشَجبَة  ٌَ ٌُُّْلبَلٌَ:ٌكَب ٌيَبنِكٌٍسَضِيٌَاللٌَُعَ ٍِ ٌأََظٌَِثْ ٍْ ٌيمُبَلٌُعَ جُلًا

ٌ ذِيُخَِ،ٌٌنَُٓىْ ًَ ٌانْ ٍَ ٌيِ ٌَبَدِيخَا ا ْٕ َْزذََ ٌا ا ْٕ ٌأيَْغَ ٌفَئرَِا غْجِذِ ًَ ٌانْ ٌفيِ ٌَ ٌيكََُُٕٕ اءُ انْمشَُّ

غْجِذٌِ ًَ ٌانْ ْْمُ ٌأَ يذَْغِتُ َٔ ٌ غْجِذِ، ًَ ٌانْ ٌفيِ ُىْ َّٓ ٌأََ ْْهُْٕىُْ ٌأَ ٌيذَْغِتُ ٌَ يصَُهُّٕ َٔ ٌ ٌَ فيَزَذََاسَعُٕ

ِٓىْ،ٌدَزٌَّ هِي ْْ ُىٌْفيٌأَ ادْزطََجُٕاٌأَََّٓ َٔ بءِ،ٌ ًَ ٌانْ ٍَ جْخٌِاعْزعَْزَثُٕاٌيِ ٌانصُّ ِّ جْ َٔ ٌٗإرَِاٌكَبَُٕاٌفيٌِ

عَهَّىَ،ٌ َٔ ٌ ِّ ٌعَهيَْ ٌاللَُ ٌصَهَّٗ ٌاللَِ ٌسَعُٕلِ ٌدُجْشَحِ ٌإِنَٗ ٌفأَعَُْذَُُِٔ ِّ ٌثِ ٌفجََبءُٔا ٌانْذَطَتِ، ٍَ يِ

يعاب،ٌفٌَ ًِ ٌجَ عَهَّىَ َٔ ٌ ِّ ٌعَهيَْ ٌاللَُ ٌصَهَّٗ ٌانَُّجيُِّ ٌفجَعََثَُٓىُ ٌفذََعَبٌانَُّجيُِّ وٌَثِئْشٌِيَعَُٕخََ، ْٕ أصُِيجُٕاٌيَ

بٌفيٌِصَلًَحٌِانْغَذَاحٌِ يا ْٕ غَخٌَعَشَشٌَيَ ًْ ِٓىٌْخَ عَهَّىٌَعَهٌَٗلزَهَزَِ َٔ ٌِّ ٌاللٌَُعَهيَْ  صَهَّٗ

 

Dari Anas bin Mâlik Radhiyallahu nanhu , beliau mengatakan bahwa ada 70 

pemuda dari kalangan Anshâr yang digelari al-Qurrâ‟ (para pembaca al-Qur‟ân). 
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Mereka biasa tinggal di masjid Nabawi. Tatkala petang menjelang mereka keluar 

kepinggiran kota Madinah, lalu mereka belajar bersama dan mendirikan shalat. 

Keluarga mereka menyangka mereka sedang berada di masjid, sementara orang-

orang di masjid menyangka mereka pulang menemui keluarga mereka. Ketika 

mendekati waktu  Shubuh mereka mencari air lalu mencari kayu bakar yang 

mereka bawa dan sandarkan di dinding kamar Rasûlullâh Shallallahu „alaihi wa 

sallam  [HR. Ahmad]  

 

Dengan hasil penjualan kayu-kayu tersebut, mereka membelikan makanan buat 

para penghuni shuffah. Penghuni shuffah adalah orang-orang fakir yang hijrah ke 

Madinah sedangkan mereka tidak memiliki keluarga ataupun kerabat di Madinah, 

hingga mereka tinggal di shuffah di dekat masjid Nabawi. 

4. Discipline 

ٌرَُبَصَعْزىٌُْ ٌْ ُْكُىٌٌْۖفئَِ أُٔنيٌِالْْيَْشٌِيِ َٔ عُٕلٌَ أطَِيعُٕاٌانشَّ َٔ ٌَ ٌآيَُُٕاٌأطَِيعُٕاٌاللََّ ٍَ َٓبٌانَّزِي يبٌَأيَُّ

ٌ نكٌَِخَيْش 
َٰ
وٌِالْْخِشٌٌِۚرَ ْٕ انْيَ َٔ ٌِ ٌثِبللََّّ ٌَ ُْزىٌُْرؤُْيُُِٕ ٌكُ ٌْ عُٕلٌِإِ انشَّ َٔ ٌِ ٌُِٔإِنٌَٗاللََّ فيٌِشَيْءٌٍفشَُدُّ

ٌٍُ أدَْغَ ٌٌَٔ ِٔيلًا رأَْ  

59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 

ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 

Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 

kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. ( Q.S An Nisa‟ ayat 59 ) 

انْؼَعْش َٔ  
 

ٌنفَيٌِخُغْشٌٍ ٌَ َْغَب ٌالِْْ ٌَّ ٌٌٌإِ
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1. Demi masa. 

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

( Al As‟r ayat 1-2 ) 

ٰٖ عَثِٛلًا  ْْذَ َٕ أَ ُْ ٍْ ًَ ِّ فشََتُّكُىْ أػَْهىَُ تِ ٰٗ ؽَاكِهرَِ مُ ػَهَ ًَ  رمُْ كُمٌّ ٚؼَْ
 

 

84. Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya[867] masing-

masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya. 

 

[867] Termasuk dalam pengertian Keadaan disini ialah tabiat dan pengaruh alam 

sekitarnya. ( Al Isra ayat 84 )  

 

عَهَّىٌَ َٔ ٌ ِّ ٌعَهيَْ ُ ٌاللََّ ٌصَهَّٗ ِ بٌلَبلٌَأخََزٌَسَعُٕلٌُاللََّ ًَ ُُْٓ ٌُعَ شٌَسَضِيٌَاللََّ ًَ ٌعُ ٍِ ٌثْ ِ ٌعَجْذٌِاللََّ ٍْ عَ

ُْكِجيٌِفمٌََ ًَ ٌإِرَاٌثِ ٌيمَُٕلُ شَ ًَ ٌعُ ٍُ ٌاثْ ٌَ كَب َٔ ٌ ٌعَجِيمٍ ٌعَبثِشُ ْٔ ٌأَ ٌكَأَََّكٌَغَشِيت  َْيبَ ٌفِيٌانذُّ ٍْ ٌكُ بلَ

زِكٌَ ٌصِذَّ ٍْ ٌيِ خُزْ َٔ ٌ غَبءَ ًَ ٌانْ ُْزظَِشْ ٌرَ ٌفلًََ ٌأصَْجذَْذَ إرَِا َٔ ٌ جبَحَ ٌانصَّ ُْزظَِشْ ٌرَ ٌفلًََ أيَْغَيْذَ

ركٌَِ ْٕ ًَ ٌدَيبَركٌَِنِ ٍْ يِ َٔ شَضِكٌَ ًَ ٌنِ

 

Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam memegang pundakku, lalu bersabda: Jadilah engkau di dunia ini 

seakan-akan sebagai orang asing atau pengembara. Lalu Ibnu Umar Radhiallahu 

Anhuma berkata: “Jika engkau di waktu sore, maka janganlah engkau menunggu 

pagi dan jika engkau di waktu pagi, maka janganlah menunggu sore dan 

pergunakanlah waktu sehatmu sebelum kamu sakit dan waktu hidupmu sebelum 

kamu mati”. (HR. Bukhari, Kitab Ar Riqaq) 

 

Hadits di atas mengajarkan kepada kita bahwa dalam hidup ini kita harus menjadi 

manusia-manusia yang disiplin. Oleh karenanya kita dapati banyak ayat alquran 

dimana Allah Subhanahu Wa Ta‟ala bersumpah dengan waktu. Seperti firman-

Nya, 
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اَ رَنكَِ ذقَْذِٚشُ  غْرقَشٍَّ نَّٓ ًُ ظُ ذجَْشِ٘ نِ ًْ انؾَّ  (1ٖانْؼَضِٚضِ انْؼَهِٛىِ )ٚظ: َٔ

 

“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan yang 

Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui”. (Yasin: 38) 

 

Ayat yang mulia ini telah dijelaskan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

kepada Abu Dzar Radhiallahu Anhu: 

ٚا أتا رس أذذس٘ يا يغرقشْا ؟ فقال أتٕ رس : اللَّ ٔسعٕنّ أػهى . رال اللههٗ اللَّ 

ػهّٛ ٔعهى : يغرقشْا أَٓا ذغجذ ذحد ػشػ ستٓا ػض ٔجم راْثح ٔآٚثح تأيشِ 

 عثحاَّ ٔذؼانٗ

 

“Wahai Abu Dzar, tahukah engkau apa mustaqarr (tempat peredaran) nya?” Abu 

Dzar menjawab, “Allah dan RasulNya yang lebih tahu.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi Wasallam bersabda, “tempat peredarannya yaitu bahwasannya matahari 

bersujud di bawah „arsy Rabbnya „Azza wa Jalla, pergi dan kembali dengan 

perintahNya Subhanahu wa Ta‟ala. (HR. Bukhari, Muslim dan lainnya) 

Yaitu sujud yang hanya Allah Subhanahu wa Ta‟ala yang mengetahui caranya. 

Semua makhluk bersujud dan bertasbih kepada Allah Jalla wa „Ala dengan cara 

yang hanya diketahui oleh-Nya. Adapun kita tidaklah mengetahui dan tidak pula 

memahaminya. 

Matahari berjalan sesuai dengan perintah Allah, terbit dari arah timur dan 

terbenam di arah barat sampai masa yang ditentuka. Ketika sudah mendekati hari 

kiamat maka matahari akan terbit dari tempat terbenamnya, dan itulah salah satu 

tanda besar hari kiamat sebagaimana telah mutawatir hadits-hadits dari Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasalla tentangnya. Apabila telah habis alam ini dan tiba hari 

kiamat maka matahari pun digulung. 

Begitu juga dengan perjalanan bulan, ia berjalan di tempatnya sesuai dengan 

perintah Allah Ta‟ala. 
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ٌانْمذَِيىٌِ)يظ:ٌ ٌِ ٌعَبدٌَكَبنْعُشْجُٕ سَْبٌَُِيَُبَصِلٌَدَزَّٗ شٌَلذََّ ًَ انْمَ َٔ93)ٌ
 

“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah (1267), sehingga 

(setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk 

tandan yang tua”. (Yasin: 39) 

 

[1267] Maksudnya: bulan-bulan itu pada Awal bulan, kecil berbentuk sabit, 

Kemudian sesudah menempati manzilah-manzilah, dia menjadi purnama, 

Kemudian pada manzilah terakhir kelihatan seperti tandan kering yang 

melengkung. 

Perjalanan matahari dan bulan tidak pernah beradu. Maka jika terjadi 

gerhana bulan atau matahari, ada perintah Rasulullah untuk menyikapinya. 

 ٌَّ ٍُ ػَثَّاطٍ أَ ِ فحََكَٗ اتْ ظُ فعََهَّٗ سَعُٕلُ اللََّّ ًْ ٍِ ػَثَّاطٍ راَلَ : خَغَكدَْ انؾَّ ٍْ اتْ ػَ

ٌِ  اَللهلَاذَُّ  شَ آٚرَاَ ًَ انْقَ َٔ ظَ  ًْ ٌَّ انؾَّ ٌِ ثىَُّ خَأَثَٓىُْ ، فقَاَلَ إ ٌِ فِٙ كُمِّ سَكْؼَحٍ سُكُٕػَا سَكْؼَراَ

 ِ ْٚرىُْ رَنكَِ فاَفْضَػُٕا إنَٗ رِكْشِ اللََّّ ِّ فئَرَِا سَأَ لَا نحَِٛاَذِ َٔ خِ أحََذٍ  ْٕ ًَ ٌِ نِ ِ لَا ٚخَْغِكاَ ٍْ آٚاَخِ اللََّّ  يِ

 

Dari Abdullah bin Abbas, bahwa pada suatu hari terjadi gerhana matahari. 

Lalu Rasulullah berdiri untuk mengerjakan sholat. Kemudian Ibnu Abbas 

bercerita bahwa shalat beliau adalah 2 rakaat, di dalam satu rakaat dua kali rukuk, 

kemudian beliau Shallallahu Alaihi Wasallam memberikan khutbah kepada para 

sahabat, beliau bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan itu adalah dua 

tanda kekuasaan Allah. Terjadinya gerhana matahari dan bulan itu bukanlah 

karena kematian atau kehidupan seeorang. Maka jika engkau melihatnya, 

bersegeralah untuk berdzikir kepada Allah”. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Sikap yang tepat ketika terjadi fenomena gerhana ini adalah takut, 

khawatir akan terjadi hari kiamat. Bukan seperti kebiasaan orang seperti 
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kebiasaan orang sekarang ini yang hanya ingin menyaksikan peristiwa gerhana 

dengan membuat album kenangan fenomena tersebut, tanpa mau mengindahkan 

tuntunan dan ajakan Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam ketika itu. Siapa tahu 

peristiwa ini adalah tanda datangnya bencana atau adzab, atau tanda semakin 

dekatnya hari kiamat. Lihatlah yang dilakukan oleh Nabi kita Shallallahu Alaihi 

Wasallam: 

 

 

 

 

5. Empathy and Kindness 

بٌفكَُهٌُُِٕ ٌَُُّْفَْغا ٌشَيْءٌٍيِ ٍْ ٌنكَُىٌْعَ ٍَ ٌطِجْ ٌْ ٌۚفئَِ ٌَِذْهخَاٌ ٍَّ ِٓ آرُٕاٌانُِّغَبءٌَصَذُلبَرِ َٔ

َُِْيئابٌيَشِيئابٌ   

 

8. dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat[270], anak yatim dan orang 

miskin, Maka berilah mereka dari harta itu [271] (sekedarnya) dan ucapkanlah 

kepada mereka Perkataan yang baik. 

 

[270] Kerabat di sini Maksudnya : Kerabat yang tidak mempunyai hak warisan 

dari harta benda pusaka. 

[271] Pemberian sekedarnya itu tidak boleh lebih dari sepertiga harta warisan. 

(QS. an-Nisa‟/4:  

 ٌَ ٚغَُاسِػُٕ َٔ ُْكَشِ  ًُ ٍِ انْ ٌَ ػَ ْٕ َُْٓ َٚ َٔ ؼْشُٔفِ  ًَ ٌَ تاِنْ ٚأَيُْشُٔ َٔ خِشِ  ْٜ وِ ا ْٕ انَْٛ َٔ  ِ ََّ ٌَ تاِ ٚؤُْيُُِٕ
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ٍَ ا أُٔنَٰ كَِ يِ َٔ ْٛشَاخِ  ٍَ فِٙ انْخَ انحِِٛ نعَّ  

 

115. dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, Maka sekali-kali mereka tidak 

dihalangi (menenerima pahala) nya; dan Allah Maha mengetahui orang-orang 

yang bertakwa. ( Q.S Al Imran 115 ) 

طٌٍسَضِيٌَاللٌَُ ْٔ ٌأَ ٍِ ادٌِثْ ٌأثَيٌِْيعَْهٌَٗشَذَّ ٍْ ٌِّعَ ٌاللٌَُعَهيَْ لٌِاللٌَِصَهَّٗ ْٕ ٌسَعُ ٍْ ٌُُّْ،ٌعَ ٌعَ

عَهَّىٌَلبَلٌَ:ٌ ٌشَيْءٍ.ٌفئَرَِاٌلزَهَْزىٌُْفأَدَْغُُِٕاٌانْمِزْهخََ،ٌ»َٔ ٌعَهٌَٗكُمِّ ٌَ ٌاللٌََكَزتٌََاْلِْدْغَب ٌَّ إِ

نٌْ َٔ ٌأدََذُكُىٌْشَفْشَرَُّ،ٌ نْيذُِذَّ َٔ ثْذَخَ،ٌ اٌانزِّ ْٕ إرَِاٌرَثذَْزىٌُْفأَدَْغُُِ اٌُِيُغْهىٌِ «.ٌيشُِحٌْرَثِيْذَزٌََُّٔ َٔ سَ . 

 

Dari Abu Ya‟la Syaddad bin Aus Radhiyallahu anhu, dari Rasulullah Shallallahu 

„alaihi wa sallam, beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku 

baik terhadap segala sesuatu. Maka jika kalian membunuh, hendaklah membunuh 

dengan cara yang baik. Jika kalian menyembelih, hendaklah menyembelih dengan 

cara yang baik. Hendaklah seorang dari kalian menajamkan pisaunya dan 

menyenangkan hewan sembelihannya”. (HR Muslim).  

 
6. Endurance 

 

بٌإٌِ ٌَُفَْغا بٌَلَاٌرؤَُاخِزَْبٌَلَاٌيكَُهِّفٌُاللََّ َٓبٌيَبٌاكْزغََجذٌٌَْۗسَثَُّ عَهيَْ َٔ َٓبٌيَبٌكَغَجذٌَْ َٓبٌٌۚنَ عْعَ ُٔ ٌ لاَّ

ٌلجَْهُِبٌٌَۚ ٍْ ٌيِ ٍَ هْزٌَُّعَهٌَٗانَّزِي ًَ بٌدَ ًَ اٌكَ مٌْعَهيَُْبٌَإِصْشا ًِ لَاٌرذَْ َٔ بٌَ ٌأخَْطَأَْبٌٌَۚسَثَُّ ْٔ ٌَغَِيُبٌَأَ ٌْ إِ

هُْبٌَيَبٌلَاٌطٌَ ًِّ لَاٌرذَُ َٔ بٌَ لَاَبٌَسَثَُّ ْٕ َْذٌَيَ ُبٌٌَۚأَ ًْ اسْدَ َٔ اغْفِشٌْنَُبٌَ َٔ اعْفٌُعََُّبٌ َٔ ٌٌِّۖ بلخٌََنَُبٌَثِ

ٌ ٍَ وٌِانْكَبفشِِي ْٕ َْصُشَْبٌَعَهٌَٗانْمَ  فبَ

 

 

286. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 

(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, 



22 

 
janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan 

Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah 

Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami memikulnya. beri 

ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, 

Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir." ( Al Baqarah ayat 286 ) 

اٌ ٌيَعٌَانْعُغْشٌِيغُْشا ٌَّ  فئَِ
 

ا ٌيَعٌَانْعُغْشٌِيغُْشا ٌَّ ٌإِ

5. karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. ( Al Insirah ayat 5 -6 ) 
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( Q.S At Talaq ayat 2- 3 ) 

 

7. Fairness and Honesty 

ٌفئٌَِ بٌۖ ًَ ٌثيََُُْٓ ٌفَأصَْهِذُٕا ٌالْززَهَُٕا ٍَ ؤْيُِِي ًُ ٌانْ ٍَ ٌيِ ٌِ ٌطَبئِفزَبَ ٌْ إِ ٌعَهٌََٗٔ ب ًَ ٌإِدْذَاُْ ٌثغََذْ ٌْ

بٌ ًَ ٌثيََُُْٓ ٌفأَصَْهِذُٕا ٌفبَءَدْ ٌْ ٌفئَِ ٌۚ ِ ٌاللََّ ٌأيَْشِ َٰٗ ٌإِنَ ٌرفَيِءَ َٰٗ ٌرجَْغِيٌدَزَّ ٌانَّزيِ ٌفمَبَرِهُٕا َٰٖ الْْخُْشَ

ٌٍَ مْغِطِي ًُ ٌانْ ٌَيذُِتُّ ٌاللََّ ٌَّ ألَْغِطُٕاٌٌۖإِ َٔ  ثِبنْعَذْلٌِ

ٍَّ فَ  ٍَ أجََهَُٓ ِْ ْ٘ ػَذْلٍ فئَرَِا تهََ َٔ ِٓذُٔا رَ أؽَْ َٔ ؼْشُٔفٍ  ًَ ٍَّ تِ ْٔ فاَسِرُُْٕ ؼْشُٔفٍ أَ ًَ ٍَّ تِ أيَْغِكُُْٕ

 ۚ ِ َّ َِ ٓاَدَجَ  ًُٕا انؾَّ أرَِٛ َٔ ُْكُىْ  ٌِيِ ٌثِبللََّّ ٍُ ٌيؤُْيِ ٌَ ٌكَب ٍْ ٌِّيَ نِكُىٌْيُٕعَظٌُثِ
َٰ
ٍْ  رَ يَ َٔ خِشِ ۚ  ْٜ وِ ا ْٕ انَْٛ َٔ

َ ٚجَْؼَمْ نَُّ يَخْشَجًا   ٚرََّقِ اللََّّ
 

   

 

 

ۚ ِِ َ تاَنِغُ أيَْشِ ٌَّ اللََّّ َٕ حَغْثُُّ ۚ إِ ِ فَُٓ مْ ػَهَٗ اللََّّ كَّ َٕ ٍْ ٚرََ يَ َٔ ْٛثُ لَا ٚحَْرغَِةُ ۚ  ٍْ حَ ٚشَْصُرُّْ يِ َٔ 

ءٍ رذَْسًا ْٙ ُ نِكُمِّ ؽَ  رذَْ جَؼَمَ اللََّّ

2.  apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka 

dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu 

karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman 

kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia 

akan Mengadakan baginya jalan keluar. 

 

3. dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan 

Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-

tiap sesuatu. 
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9. dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah 

kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar Perjanjian 

terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu perangi 

sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah surut, damaikanlah 

antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu Berlaku adil; 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang Berlaku adil. ( Q.S Al hujurat 

ayat 9 ) 

ٍِ انْكحَْ  ٰٗ ػَ َُْٓ َٚ َٔ  ٰٗ إِٚراَءِ رِ٘ انقْشُْتَ َٔ  ٌِ حْغَا الِْْ َٔ َ ٚأَيُْشُ تاِنْؼَذْلِ  ٌَّ اللََّّ ُْكَشِ إِ ًُ انْ َٔ ؾَاءِ 

 ِٙ ِْ انْثَ َٔ       ٌَ  ٚؼَِظكُُىْ نؼََهَّكُىْ ذزََكَّشُٔ

90. Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran. . ( Q.S An Nahl ayat 90 ) 

عَكهَّىَ  َٔ  ِّ ْٛك لِ اللَِّ اَللههَّٗ اللَُّ ػَهَ ْٕ ٍْ سَعُ ُُّْ ، ػَ َٙ اللَُّ ػَ طٍ سَضِ ْٔ ٍِ أَ ادِ تْ ْٙ ٚؼَْهَٗ ؽَذَّ ٍْ أتَِ ػَ

ءٍ.»راَلَ :  ْٙ ٌَ ػَهَٗ كُمِّ ؽَ ٌَّ اللََّ كَرةََ اْلِْحْغَا إِرَا رَتحَْكرىُْ  إِ َٔ فئَرَِا ررَهَْكرىُْ فأَحَْغِكُُٕا انْقِرْهكَحَ، 

ْٛحَركَككككُّ  نْٛكُككككشِْ  رَتِ َٔ نْٛحُِكككككذَّ أحََكككككذُكُىْ ؽَككككككْشَذَُّ،  َٔ تْحَكككككحَ،  ا انزِّ ْٕ اُِ يُغْكككككهىٌِ «. فأَحَْغِكككككُُ َٔ سَ . 

Dari Abu Ya‟la Syaddad bin Aus Radhiyallahu anhu, dari Rasulullah Shallallahu 

„alaihi wa sallam, beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku 

baik terhadap segala sesuatu. Maka jika kalian membunuh, hendaklah membunuh 

dengan cara yang baik. Jika kalian menyembelih, hendaklah menyembelih dengan 

cara yang baik. Hendaklah seorang dari kalian menajamkan pisaunya dan 

menyenangkan hewan sembelihannya”. (HR Muslim).  
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 ٍَ ْٛ حْغُِِ ًُ ٌٍ ٚـُحِةُّ انْـ ٌَّ اللََّ يُـحْغِ ا ، فئَِ ْٕ إِرَا ررَهَْرىُْ فأَحَْغُُِ َٔ ا ،  ْٕ رىُْ فاَػْذِنُ ًْ  إِرَا حَكَ

 
pabila kalian menghukum (memutuskan suatu perkara), maka putuskanlah dengan 

adil dan apabila kalian membunuh, maka hendaklah membunuh dengan cara yang 

baik, karena sesungguhnya Allah itu Muhsin (selalu berbuat baik) dan Dia 

mencintai orang-orang yang berbuat baik. 

 

8. Respect 

 

ٍَ آيَُُٕا  ٍْ ٚاَ أَُّٚٓاَ انَّزِٚ لَا َغَِاءٌ يِ َٔ ُْٓىُْ  ْٛشًا يِ ٌْ ٚكََُُٕٕا خَ ٰٗ أَ وٍ ػَغَ ْٕ ٍْ رَ وٌ يِ ْٕ لَا ٚغَْخَشْ رَ

 ۖ ٍَّ ُُْٓ ْٛشًا يِ ٍَّ خَ ٌْ ٚكَُ ٰٗ أَ لَاٌَغَِاءٍ ػَغَ َٔ َْفغَُكُىٌْ ضُٔاٌأَ ًِ لَاٌرهَْ نَْقاَبِ ۖ َٔ َْ ثِئْظٌَذَُاَتضَُٔا تاِ

ٌٍْ يَ َٔ ٌٌۚ ٌِ ب ًَ ي ٌٌٌَالِاعْىٌُانْفغُُٕقٌُثعَْذٌَالِْْ ٕ ًُ ئكٌَُِْىٌُانظَّبنِ
  نىٌَْيزَتٌُْفأَُٔنََٰ

 

11. Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik 

dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 

lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela 

dirimu sendiri[1409] dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung 

ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah 

iman[1410] dan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-

orang yang zalim. 

 

[1409] Jangan mencela dirimu sendiri Maksudnya ialah mencela antara sesama 

mukmin karana orang-orang mukmin seperti satu tubuh. 

[1410] Panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang 

digelari, seperti panggilan kepada orang yang sudah beriman, dengan panggilan 
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seperti: Hai fasik, Hai kafir dan sebagainya. ( Q.S Al Hujurat ayat 11 ) 

ٌْ ذَُْ  اخِ سَتِّٙ نَُكَِذَ انْثحَْشُ رثَْمَ أَ ًَ ٌَ انْثحَْشُ يِذَادًا نكَِهِ ْٕ كَا ْٕ جِ ُْاَ رمْ نَ نَ َٔ اخُ سَتِّٙ  ًَ كذََ كَهِ

ِّ يَذَدًا ثْهِ ًِ  تِ

 

109. Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 

Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat 

Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)". ( Q. S Al 

Kahfi ayat 109 ) 

 

“Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak memuliakan yang lebih tua dan 

menyayangi yang lebih muda serta yang tidak mengerti (hak) orang yang berilmu 

(agar diutamakan pandangannya).” (Riwayat Ahmad) 

شٍٔ سضٙ اللَّ ػًُٓا رال رال سعٕلُ اللَّ اللههٗ اللَّ ػهّٛ ٔعهى: ػَ  ًْ ٍْ ػَثْذُ اللَّ تٍ ػَ

ٍِ ) اخشجّ انرشيز٘  ْٚ انذَِ َٕ ٍِ ٔ عَخَعُ اللَّ فٗ عَخَعُ ان ْٚ انِذَ َٕ سِضَٗ اللَُّ فٗ سِضَٗ ان

 ٔاللهححّ اتٍ حثاٌ ٔانحاكى(

 

Artinya: dari Abdullah bin „Amrin bin Ash r.a. ia berkata, Nabi SAW telah 

bersabda: “ Keridhoaan Allah itu terletak pada keridhoan orang tua, dan murka 

Allah itu terletak pada murka orang tua”. ( H.R.A t-Tirmidzi. Hadis ini dinilai 

shahih oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim) 

 

ٍْ اتَِٙ ْشَُٚشَجَ سضٙ اللَّ ػُّ رال جَاءَ سَجُ  مٌ انٗ سعٕلِ اللَّ اللههٗ اللَّ ػهّٛ ٔعهى ػَ

؟ رال: ثىَُّ  ٍْ ك رال: ثىَُّ يَ ٍِ اَللهحَاترَِٙ؟ رال: ايُُّ ٍْ احََقًّ انُاّطِ تحُِغْ فقال ٚاَ سعٕلَ اللَّ يَ

َ  )اخشجّ انثخاس٘( ْٕ ُ ك رال: ثى يٍ؟ رال : ثى اتَ ك رال: ثى يٍ؟ رال :ثى ايُّ  ايُُّ

Artinya: dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: “ Suatu saat ada seorang laki-laki 

datang kepada Rasulullah SAW, lalu bertanya: “ Wahai Rasulullah, siapakah 

yang berhak aku pergauli dengan baik?” Rasulullah menjawab : “ Ibumu!”, lalu 

siapa? Rasulullah menjawab: “ Ibumu!”, lalu siapa? Rasulullah menjawab: 

“Ibumu!”. Sekali lagi orang itu bertanya: kemudian siapa? Rasulullah 

menjawab: “ Bapakmu!” 
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مِ احََةُّ انٗ اللَّ  ًَ ُّ٘ انْؼَ َّٙ اللههٗ اللَّ ػهّٛ ٔعهى ا ػَثْذُ اللَّ تٍ يَغْؼُٕدٍ رال عَاَ نْدُ انَُّثِ

رْرِٓاَ رال: ثى ا٘ رال:ثىَُّ تشُِّ  َٔ لَاجُ ػهٗ  ٍِ رال: ثى ا٘ رال: انجِٓاَدُ فٗ  رال: انعَّ ْٚ انْذَ َٕ انْ

ْٛمِ اللَّ ) اخشجّ انثخاس٘ ٔ يغهى(   عَثِ

Artinya: “ dari Abdullah bin Mas‟ud r.a. ia berkata: “ Saya bertanya kepada 

Nabi saw: amal apakah yang paling disukai oleh Allah Ta‟ala?” beliau 

menjawab: “ shalat pada waktunya. “ saya bertanya lagi: “ kemudian apa?” 

beliau menjawab: “ berbuat baik kepada kedua orang tua. “ saya bertanya lagi: 

“ kemudian apa?” beliau menjawab: “ berjihad(berjuang) di jalan Allah.” (H.R. 

Bukhari dan Muslim). 

 

هٗ اللَّ ػهّٛ ٔعهى : اٌ اللَّ حشو ػهٛكى ػقٕق ػٍ انًِٛشج تٍ ؽؼثح رال انُثٙ الله

الايٓاخ ٔٔأد انثُاخ ٔيُغ ْٔاخ ٔكشِ نكى رٛم ٔرال ٔكثشج انغؤال ٔاضاػح 

 انًال )اخشجّ انثخاس٘( 

Artinya: dari Al-Mughirah bin Syu‟ban r.a. ia berkata, Nabi Saw telah bersabda: 

“ Sungguh Allah ta‟ala mengharamkan kalian durhaka kepada ibu, menolak 

kewajiban, meminta yang bukan haknya dan mengubur hidup-hidup anak 

perempuan. Allah juga membenci orang yang banyak bicara, banyak pertanyaan 

dan menyia-nyiakan harta.” (H.R.Bukhari). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM SMP DARMA BANGSA BANDAR LAMPUNG 

 

 

A. Sejarah dan Letak Geografis SMP Darma Bangsa Bandar Lampung 

     I. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Darma Bangsa 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok masyarakat kita yang 

sedang menuju pembangunan dan kesejahteraan bangsa. Oleh karena itu 

seyogyanya pemerintah menyusun dan semua pihak untuk mencukupi sarana dan 

prasarana pendidikan diseluruh tanah air. Sekolah Darma Bangsa adalah Sekolah 

Nasional di Provinsi Lampung , didirikan pada tahun 2007 di bawah naungan PT. 

DARMA BANGSA EDUKASI, dengan akte Akte Pendirian : No. W600135 

HT.01.01-TH 2007. Lokasi sekolah sangat strategis, terletak di jantung ibukota 

Provinsi Lampung, yaitu Bandar Lampung. Tepatnya di jalan Zainal Abidin Pagar 

Alam No.93A.,Rajabasa, Bandar Lampung. Sekolah Darma Bangsa 

menyelenggarakan pendidikan antara lain. Taman kanak-kanak, Sekolah Dasar ( 

elementary school –No. SK 421/2238.a/08/2007), Sekolah Menengah Pertama ( 

junior high school-No.SK .421/2238.b/08/2007) dan Sekolah Menengah Atas ( 

Senior high school-No.SK.421/2238.b/08/2007), dengan izin operasional yang 

telah diterbitkan oleh Dinas Pendidikan dan Perpustakaan Pemerintah Kota 

Bandar Lampung. Keseluruhan program pendidikan mengacu kepada peraturan 

kurikulum Nasional. Kelebihan sistem pendidikan kami dengan pendidikan pada 

umumnya adalah terletak pada sistem pendidikan kurikulum, sistem pengajaran, 

sistem belajar siswa dan bimbingan konseling. Dengan dukungan sarana dan 
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prasarana pendidikan termodern dan tenaga –tenaga pengajar handal baik dari 

dalam maupun luar negeri. Di Sekolah Darma Bangsa  juga memberikan kegiatan 

ekstrakulikuler yang mendukung aktifitas dan kreatifitas siswa didik, dan dalam 

kegiatan proses belajar mengajar Sekolah Darma Bangsa menggunakan beberapa 

bahasa pengantar , yaitu Bahasa Inggris dan Bahasa Mandarin. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada hari Rabu tanggal 6 September 

2017
53

. menjelaskan bahwa Sekolah Darma Bangsa ini didirikan pada tahun 2007, 

hingga sekarang SMP Darma Bangsa ini telah mengalami pergantian Kepala 

Sekolah dua kali dan lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut. 

Masa Jabatan Kepala Sekolah SMP Darma Bangsa Bandar Lampung 

No Nama Kepala Sekolah Pendidikan Terakhir Masa Jabatan 

1 Ali Imran, M.Sc Sarjana (S.2) 2010-2012 

2 Setiana, M.Pd. Sarjana (S.2) 2012 - sekarang 

 

Visi Misi Sekolah SMP Darma Bangsa : Menjadi institusi pendidikan global yang 

memfokuskan pada pembentukan karakter dan   pendalaman pengetahuan dengan 

memacu potensi siswa sebagai akar bangsa. 

a) Fokus Pendidikan : Karakter  semua kegiatan mengarah pada 

pengembangan karakter SDB (SDB core values) 

b) Pendidikan 

    1. mengembangkan multi-intelegensi 

    2. menyeimbangkan soft skills dan hard skills. 

 

 

                                                         
53

 Wawancara, Rabu Tanggal 6 september 2017, SMP Darma Bangsa Bandar Lampung 
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Pengembangan Karakter di SMP Darma Bangsa :  

 

 

 

 

 

 

Skema SDB Core Value di Sekolah Darma Bangsa 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Analytic and Problem 

Solving 

2. Confidence 

3. Creativity 

4. Discipline 

5. Empathy and 

Kindness 

6. Endurance 

7. Fairness and honesty 

8. Respect 

 

 
 

Diimplementasika

n melalui kegiatan 

SDB 

INPUT : 

1. Siswa 

2. Guru 

3.Karyawan 

4.Orangtua 

5. Yayasan   

PROSES : 

1. Kurikulum pendidikan 

2. Peraturan 

3. Sistem, birokrasi, dan 

kepemimpinan di sekolah 

4. Lingkungan fisik sekolah 

5. KBM 

6. Program pemberdayaan guru dan 

karyawan 

7. Peran serta orang tua 

8. Peran serta lingkungan sekitar 

Peran serta lingkungan sekitar 
sekolah 

OUTPUT : 

1.     Siswa merasa nyaman dan 

ingin berkembang bersama 

di lingkungan sekolah 

2. Siswa mencapai dan 

melampaui target KKM 

setiap pelajaran 

3. Siswa dapat menyalurkan 

dan mengembangkan hobi, 

potensi diri, dan karakter 

positif 

4. Guru dan karyawan merasa 

nyaman dan ingin 

berkembang bersama di 

lingkungan sekolah 

5. Guru dan karyawan dapat 

mengembangkan 

keterampilan yang 

dibutuhkan pada bidangnya 

masing-masing 

6. Orangtua merasa puas 

dengan perkembangan anak 

dan puas terhadap 

pelayanan sekolah 

7. Yayasan merasa puas 

karena telah memberikan 

pelayanan terbaik dan dapat 

mencapai target yang telah 

ditetapkan 
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MATA  PELAJARAN 

 
ALOKASI WAKTU PER MINGGU 

B. KELOMPOK B/ Muatan 

Lokal 

Grade 7 Grade 8 Grade 9 

1. Bimbingan Konseling 1 1 1 

2. Budaya Lampung 1 1 1 

3. Speaking 2 2 - 

4. Bahasa Jerman/Mandarin 2 2 - 

5. Drilling UN - - 10 

 

Kurikulum SMP Darma Bangsa Bandar Lampung 
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B. Perencanaan Eight Core Values dalam Pendidikan Karakter  

Perencanaan Pendidikan Karakter Eight Core Values dalam PAI 

dilakukan saat penyusunan perencanaan pembelajaran. Penyusunan rencana 

pembelajaran dalam bentuk pembuatan silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Berdasarkan penulusuran dokumen silabus dan RPP, 

pendidikan karakter dalam PAI memasukkan nilai-nilai Pendidikan Karakter 

dengan melihat KI dan KD. KI dan KD PAI yang diajarkan di SMP Darma 

Bangsa Bandar Lampung memasukkan  nilai-nilai  pendidikan karakter 

Kurikulum 2013 dan Eight Core Values. 

Kompetensi Inti Kurikulum 2013 : 

K 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

K 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, 

peduli (toleransi,  gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya 

K 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya yang 

terkait dengan fenomena dan kejadian tampak mata 

K 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 
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Eight Core Values : 

1. Analytic and Problem solving 

2. Confidence 

3. Creativity 

4. Discipline 

5. Empathy and Kindness 

6. Endurance 

7. Fairness and Honesty 

8. Respect 

 
SMP Darma Bangsa Bandar Lampung memasukkan  nilai-nilai  

pendidikan karakter Kurikulum 2013 dan Eight Core Values dalam segi religius  

adalah  memahami ayat-ayat  al-Qur’an tentang  manusia  dan Iman kepada 

Asmaul Husna, menampilkan sikap husnu zhan terhadap Allah, Siswa rajin 

beribadah,  berdo’a dan  khusyu’ melaksanakannya,  meningkatkan keimanan  

kepada  Malaikat,  membiasakan  perilaku  terpuji,  memahami ayat-ayat al-

Qur’an tentang kompetisi dalam kebaikan, memahami ayat- ayat al-Qur’an 

tentang perintah menyantuni kaum dhuafa, meningkatkan keimanan kepada  

Rasul-Rasul Allah,  membiasakan  berperilaku terpuji, ,  meningkatkan  

keimanan kepada Kitab-kitab Allah, menghindari perilaku tercela (dosa-dosa 

besar), meningkatkan keimanan kepada Hari Akhir, memahami hukum qurban 

dan akikah, memahami ayat- ayat  al-Quran tentang pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, meningkatkan keimanan kepada Qadha dan Qadar. 
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Sedangkan nilai karakter kejujuran dimasukkan dalam Kompetensi Dasar,   

menghindari  perlikaku   tercela,   meningkatkan   keimanan kepada Rasul-Rasul 

Allah, membiasakan berperilaku terpuji, memahami sejarah dakwah Nabi 

Muhammad SAW, meningkatkan keimanan kepada Hari Akhir, meningkatkan 

keimanan kepada Qadha dan Qadar, meningkatkan keimanan kepada Kitab-kitab 

Allah, memahami ketentuan hukum Islam tentang sholat sunnah, memahami 

ayat-ayat al-Quran tentang anjuran bertoleransi, memahami masuknya Islam ke 

Nusantara. 

Nilai karakter disiplin dimasukkan dalam Kompetensi Dasar 

meningkatkan keimanan kepada malaikat, membiasakan perilaku terpuji, 

menghindari  perlikaku  tercela  (dosa  besar),  meningkatkan  keimanan kepada 

Rasul-Rasul Allah, meningkatkan keimanan kepada Rasul-Rasul Allah,  

membiasakan berperilaku terpuji (optimis, ikhtiyar dan tawakkal). 

Nilai karakter kerja keras dimasukkan dalam Kompetensi Dasar memahami ayat-

ayat al- Qur’an tentang perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup, 

memahami ayat ayat al Quran tentang ibadah puasa wajib dan sunnah, memahami 

ayat-ayat al-Quran tentang etos kerja, memahami ayat-ayat al-Quran tentang 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Nilai karakter kreatif dimasukkan dalam Kompetensi Dasar memahami 

ayat-ayat    al-Qur’an tentang kompetisi dalam kebaikan, memahami ayat-ayat 

al-Qur’an tentang perintah menyantuni kaum dhuafa, memahami ayat-ayat al-

Qur’an tentang perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup, memahami ayat- 

ayat al-Qur’an tentang pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 



00 

 
Nilai karakter mandiri dimasukkan dalam Kompetensi Dasar 

meningkatkan keimanan kepada  Rasul-Rasul Allah,  memahami ayat-ayat al-

Quran tentang pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Nilai karakter demokratis dimasukkan dalam  Kompetensi Dasar  

memahami  ayat-ayat  al-Quran tentang demokrasi, menghindari perlikaku 

tercela, memahami keteladanan Rasulullah SAW dalam membina umat periode 

Madinah, memahami ayat- ayat al-Qur’an tentang kompetisi dalam kebaikan, 

memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang perintah menyantuni kaum dhuafa. 

Nilai karakter rasa ingin tahu dimasukkan dalam Kompetensi Dasar 

memahami ayat-ayat al-Quran tentang demokrasi, menghindari perilaku tercela, 

memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang kompetisi dalam kebaikan, memahami 

ayat-ayat al Quran tentang anjuran bertoleransi,  memahami ayat-ayat al-

Quran tentang etos kerja, memahami hukum Islam tentang hukum sujud ( sahwi, 

tilawah dan syukur ), memahami perkembangan  Islam di Indonesia, 

memahami ayat-ayat al-Quran tentang pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Nilai karakter semangat kebangsaan dimasukkan dalam Kompetensi 

Dasar memahami hukum Islam tentang taharah , memahami keteladanan 

Rasulullah Saw. dalam  membina umat  periode Madinah, memahami 

perkembangan Islam di Indonesia, memahami persatuan dan kerukunan, 

memahami perkembangan Islam di dunia.  

Nilai karakter cinta tanah air dimasukkan dalam Kompetensi Dasar 

memahami keteladanan Rasulullah SAW dalam membina umat periode 
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Madinah, memahami perkembangan Islam di Indonesia, memahami persatuan 

dan kerukunan, memahami perkembangan Islam di dunia. 

Nilai karakter menghargai prestasi dimasukkan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan teknologi. Nilai karakter bersahabat/komunikatif dimasukkan 

dalam Kompetensi  Dasa r  da l am memahami  ayat-ayat  al-Quran  tentang  

keikhlasan  dalam beribadah, siswa membaca latihan berkelompok, 

membiasakan perilaku terpuji, menghindari perlikaku tercela, memahami 

keteladanan Rasulullah SAW dalam membina umat periode Madinah. 

Nilai karakter cinta damai dimasukkan dalam Kompetensi Dasar 

memahami ayat-ayat al-Quran tentang demokrasi, menghindari perlikaku tercela, 

memahami ayat-ayat  al-Qur’an tentang perintah menyantuni kaum dhuafa,  

mencerminkan perilaku terpuji kesabaran, persatuan dan kerukunan, 

menghindari isyrof, tabzir, ghibah, dan fitnah. 

Nilai karakter gemar membaca dimasukkan dalam Kompetensi Dasar 

memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang pemahaman sifat-sifatNya dalam 

Asmaul Husna, menghindari perilaku tercela, memahami keteladanan Rasulullah 

SAW dalam membina umat periode Madinah, memahami ayat-ayat al-Qur’an 

tentang kompetisi dalam kebaikan, memahami ayat-ayat   al-Qur’an tentang 

perintah menyantuni kaum dhuafa, memahami hukum  Islam  tentang 

memahami ayat-ayat  al  Qur’an  tentang  perintah  menjaga  kelestarian  

lingkungan hidup, memahami ayat-ayat al-Quran tentang anjuran bertoleransi, 

memahami ayat-ayat al-Quran tentang etos kerja. 
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Nilai karakter tanggung jawab dimasukkan dalam Kompetensi Dasar 

memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang menampilkan sikap husnu zhan terhadap 

diri sendiri,   membiasakan perilaku terpuji, menghindari perilaku tercela, 

memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang kompetisi dalam kebaikan, meningkatkan   

keimanan   kepada   Rasul-Rasul   Allah,   mencerminkan perilaku terpuji sabar 

dan pemaaf, memahami ayat-ayat al-Quran tentang anjuran  bertoleransi,  

memahami ayat-ayat  al-Quran tentang  etos  kerja, meningkatkan keimanan 

kepada Hari Akhir. 

 

C. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dengan Implementasi Eight Core  

Values  

Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam penerapan Eight Core Values di 

Sekolah Darma Bangsa menggunakan dua cara, yakni intrakulikuler dan 

ekstrakulikuler. Adapun pelaksanaan Pendidikan Karakter kurikulum 2013 dan 

Eight Core Values di SMP Darma Bangsa adalah memasukkan delapan nilai 

karakter dalam semua materi pembelajaran PAI. Secara umum aspek materi yang 

disampaikan dalam SMP Darma Bangsa Bandar Lampung adalah: al-Quran 

Hadis, Akidah, Akhlak, Fiqh, Tarikh dan Kebudayaan Islam. 

Dari kumpulan aspek nilai karakter yang terkandung dalam kurikulum 2013 dan 

Eight Core Values  ini dapat dimasukkan delapan belas nilai karakter, yaitu: 

1. Nilai karakter religius 

Gambaran  nilai  karakter  religius  di  SMP Darma Bangsa adalah  sikap  

dan  perilaku  yang  patuh  dalam  melaksanakan  ajaran agama  yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan 
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pemeluk agama lain. Lebih rinci indikator pelaksanaan Pendidikan Karakter di 

dalam kelas adalah berdoa sebelum dan sesudah pelajaran dan memberikan 

kesempatan kepada semua peserta didik untuk melaksanakan ibadah. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter dalam PAI 

untuk nilai religius di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung adalah : 

a. Sebelum dimulai pembelajaran di kelas, peserta didik melakukan doa 

bersama, membaca asmaul husna, dan menghafal ayat al-Quran yang 

berhubungan dengan materi; 

b. Pada jam istirahat pertama, guru menganjurkan siswa untuk melaksanakan 

salat dhuha, sedangkan pada jam  istirahat kedua, siswa diharapkan 

menunaikan salat dzuhur berjamaah; 

c. Saat menutup pelajaran, guru bersama siswa menutup dengan bacaan 

hamdalah bersama-sama. 

 

2. Nilai karakter jujur 

Gambaran nilai karakter jujur di SMP Darma Bangsa adalah perilaku  yang  

didasarkan  pada  upaya  menjadikan  dirinya  sebagai orang yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  Sedangkan  indikator  

pelaksanaan  Pendidikan  Karakter di dalam kelas dijelaskan menyediakan 

fasilitas tempat, temuan  barang  hilang,  tempat  pengumuman  barang  temuan  

atau hilang, tranparansi laporan keuangan, dan penilaian kelas secara berkala, 

larangan menyontek. 

Pelaksanaan nilai pendidikan karakter jujur dalam Eight Core Values 

adalah dalam ulangan siswa dilatih jujur mengerjakan sendiri tidak ada 
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pengawas. Teknisnya, sebelum dimulai mengerjakan ulangan, siswa sudah diberi 

arahan sebagai bentuk aplikasi pembelajaran bahwa setiap gerak-gerik manusia 

selalu diawasi Allah Swt. 

Terhadap kondisi ini, peneliti melihat langsung siswa sedang mengerjakan 

ulangan tanpa tidak ada pengawas yang mengawasi. Pada saat itu, pertama kali 

guru memberikan aturan main, kemudian setelah itu ada kesepakatan terhadap 

aturan tersebut, maka ulangan dimulai. Peneliti melihat dari jauh dan sesekali 

keluar, ternyata memang peserta didik dapat melakukan larangan aturan yang 

telah dilakukan. 

Pelaksanaan pendidikan kejujuran dalam Eight Core Values dilaksanakan 

dengan di dalam kelas maupun luar kelas. Pengamatan peneliti saat melihat  

langsung  kantin  kejujuran,  siswa  membeli  langsung  barang yang dibutuhkan 

dan memasukkan uang ke dalam kotak yang disediakan.  

 

3. Nilai karakter toleransi 

Gambaran  nilai  karakter  toleransi di  SMP Darma Bangsa Bandar 

Lampung adalah tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 

pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Sedangkan 

indikator kelas adalah memberikan pelayanan yang sama terhadap seluruh 

warga  kelas tanpa    membedakan suku, agama, ras, golongan, status sosial, 

dan status ekonomi. 

Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter toleransi dalam Eight Core 

Values adalah adanya melakukan kegiatan bersama dalam bentuk kegiatan atau 

lomba  bersama.  Selain  itu  tidak  saling  membedakan  bagi  sesama peserta 
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didik yang berbeda pandangan, maupun faham.  Selain itu guru dalam  

pembelajaran  tidak  membedakan  kepada  seluruh  siswa  yang diajar tanpa 

membedakan suku, ras, golongan, status sosial, dan ekonomi. Begitu juga dengan 

siswa nonmuslim, guru menghormati dengan memberi kesempatan belajar  

yang diajar sesuai guru agama yang dianut. 

 

4. Nilai karakter disiplin 

Gambaran  nilai  karakter  disiplin  di  SMP Darma Bangsa Bandar 

Lampung adalah  tindakan  yang  menunjukkan perilaku  tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. Lebih rinci lagi dapat dilihat dalam indikator 

dalam kelas, yakni Membiasakan hadir tepat waktu, membiasakan mematuhi 

aturan, menggunakan pakaian sekolah sesuai dengan aturan Hubungannya 

dengan pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Eight Core Values di SMP 

Darma Bangsa adalah siswa datang tepat waktu ke kelas.. Para siswa  dilatih  

disiplin untuk bisa datang on time di kelas. Bagi peserta didik yang datang tepat 

waktu dan terlambat maka ada penilaian khusus. Sebenarnya dalam kedisiplinan 

kedatangan siswa SMP Darma Bangsa Bandar Lampung sudah dilatih setiap 

hari, yakni saat masuk ke sekolah. Di SMP Darma Bangsa, siswa masuk pukul 

07.15. Bagi siswa yang datang terlambat, bisa masuk pukul 07.20, itupun harus 

dicatat di buku keterlambatan kehadiran sekolah. 

Pendidikan karakter disiplin dalam Eight Core Values dilaksanakan 

menanamkan melalui penanaman karakter disiplin masuk kelas dan 

mengumpulkan tugas. Tugas tersebut bisa berupa tugas individu maupun 



66 

 
kelompok. Bagi peserta didik yang dapat mengumpulkan tepat waktu, maka 

akan mendapatkan nilai plus. Sedangkan peserta didik yang terlambat 

mengumpulkan tugas dari kesepakatan, maka akan mendapatkan pengurangan. 

 

5. Nilai karakter kerja keras 

Gambaran nilai karakter kerja keras di SMP Darma Bangsa Bandar 

Lampung adalah  perilaku  yang  menunjukkan  upaya  sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas dan menyelesaikan tugas dengan 

sebaik-baiknya. Sedangkan indikator di dalam kelas adalah menciptakan  

suasana kompetisi yang sehat, menciptakan kondisi etos kerja,  pantang  

menyerah,  dan  daya  tahan  belajar,  mencipatakan suasana belajar   yang 

memacu daya   tahan kerja. memiliki pajangan tentang slogan atau motto 

tentang giat. 

Pelaksanaan Pendidikan Karakter kerja keras dalam Eight Core Values di 

Sekolah Darma Bangsa  adalah  siswa  dituntut  untuk  kerja  keras  untuk 

memenuhi   kriterian   ketuntasan   minimal   (KKM). Siswa tidak bisa santai 

untuk meraih prestasi tersebut. Hal ini diperlukan kerja keras. Selain ulangan 

harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ulangan kenaikan 

kelas,  juga ada tugas  mandiri atau tugas terstruktur yang harus dipenuhi 

siswa. 

Kemudian pelaksanaan karakter kerja keras dalam PAI yang lain dapat 

dilihat dari melaksanakan tugas yang diberikan siswa. Sesulit apapun tugas yang 

diberikan, siswa harus mengerjakan dengan kerja keras, yakni sunggguh-
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sungguh. Dengan kata lain, siswa tidak boleh pantang menyerah sebelum 

berusaha semaksimal mungkin. 

Pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung 

adalah membiasakan anak agar untuk mendapatkan nilai yang baik harus bekerja 

dengan belajar yang keras. Caranya adalah mengerjakan tugas di atas standar 

yang ditetapkan. 

 

6. Nilai karakter kreatif 

Gambaran nilai karakter kreatif di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  

adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 

baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Gambaran lebih detail dalam indikator di 

dalam kelas, yakni menciptakan situasi belajar yang bisa menumbuhkan daya 

pikir dan bertindak kreatif. Pemberian tugas yang menantang munculnya karya-

karya baru baik yang autentik maupun modifikasi. 

Pelaksanaan  Pendidikan  Karakter  kreatif  dalam  Eight Core Values di 

SMP Darma Bangsa  adalah diantara tugas yang diberikan guru adalah 

pembuatan video tentang gambaran sikap terpuji. Dalam tugas ini siswa dibuat 

berkelompok 5-7 siswa. Dalam kelompok tersebut dibagi untuk merancang  

skenario  sesuai  dengan  materi,  dan  melakukan pengambilan gambar sampai 

menjadi film siap tayang. 

 

7. Nilai karakter mandiri 

Gambaran karakter mandiri di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung 

adalah sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
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menyelesaikan tugas-tugas. Adapun indikator pelaksanaan karakter mandiri di 

kelas adalah menciptakan suasana kelas yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bekerja mandiri. 

Pelaksanaan pendidikan karakter mandiri dalam Eight Core Valuesdi 

SMP Darma Bangsa adalah peserta didik diberi tugas mandiri maupun 

kelompok. Tugas tersebut dapat dilakukan di dalam kelas maupun luar kelas. 

Adapun waktu pengumpulan ditentukan dengan disepakati seluruh  peserta  didik  

satu  kelas.  Pelaksanaan  pendidikan  karakter untuk nilai mandiri melalui 

pemberian tugas yang berhubungan dengan materi terkait. 

 
8. Nilai karakter demokratis 

Gambaran nilai karakter demokratis di SMP Darma Bangsa Bandar 

Lampung adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak 

dan kewajiban dirinya dan orang lain. Adapun indikator pelaksanaan karakter 

demokratis di kelas adalah mengambil keputusan kelas secara bersama melalui 

musyawarah dan mufakat. Seluruh produk kebijakan melalui musyawarah dan 

mufakat. Mengimplementasikan model-model pembelajaran yang dialogis dan 

interaktif. Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter demokratis dalam Eight 

Core Values di SMP Darma Bangsa  adalah dalam pembelajaran di kelas guru 

memperhatikan aspirasi siswa. Kondisi ini bisa dilihat dalam pembelajaran, guru 

melibatkan pendapat siswa, setelah itu guru menyimpulkan. Selain itu dalam 

pengumpulan tugas, sebelum diputuskan  guru  menyerap  suara  siswa.  Setelah  

itu  dari  aspirasi tersebut keputusan akhir pengumpulan tugas diputuskan. 
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9. Nilai karakter rasa ingin tahu 

Gambaran  nilai  karakter  rasa  ingin  tahu  di  SMP Darma Bangsa 

Bandar Lampung adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat,  dan 

didengar. Adapun indikator pelaksanaan karakter rasa ingin tahu di kelas adalah 

menciptakan suasana kelas yang mengundang rasa ingin tahu. Eksplorasi 

lingkungan secara terprogram. Tersedia media komunikasi atau informasi (media 

cetak atau media elektronik). Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter rasa 

ingin tahu dalam Eight Core Values di SMP Darma Bangsa adalah dalam 

pembelajaran, peserta didik dirangsang untuk mengetahui segala hal dalam ilmu 

pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan materi pelajaran. Dengan 

kata lain, pembelajaran di SMP Darma Bangsa tidak hanya mengacu di buku 

teks dan lembar kerja siswa, tetapi juga di luar buku tersebut, agar siswa 

pengetahuannya lebih luas.  

 

10. Nilai karakter semangat kebangsaan, 

Gambaran nilai karakter semangat kebangsaan di SMP Darma Bangsa 

Bandar Lampung adalah cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya. Adapun indikator pelaksanaan karakter semangat kebangsaan di 

kelas adalah bekerja sama dengan teman sekelas yang berbeda  suku,  etnis,  

status sosial-ekonomi,  mendiskusikan hari-hari besar nasional. 
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Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam Eight 

Core Values adalah dalam pembelajaran, peserta didik ditumbukan semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, bangga terhadap sekolah dan almamater. 

 

11. Nilai karakter cinta tanah air 

Gambaran nilai karakter cinta tanah air di SMP Darma Bangsa Bandar 

Lampung adalah   cara   berpikir,   bersikap,   dan   berbuat   yang   menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 

fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. Adapun indikator pelaksanaan 

karakter cinta tanah air di kelas adalah memajangkan:  foto  presiden  dan  wakil  

presiden,  bendera  negara, lambang   negara,   peta   Indonesia,   gambar   

kehidupan   masyarakat Indonesia. menggunakan produk buatan dalam negeri 

Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter cinta tanah air dalam Eight Core 

Values di SMP Darma Bangsa adalah di kelas pembelajaran sudah terpasang foto 

presiden dan wakil presiden, bendera   Negara, serta lambang Negara. Selain itu 

dalam pembelajaran khususnya menghargai karya orang lain, guru memberikan 

penekananan agar menggunakan  produk  buatan  dalam   negeri.   Sebenarnya  

kualitas produk dalam negeri tidak kalah dengan produk luar negeri. 

 

12. Nilai karakter menghargai prestasi 

Gambaran nilai karakter  menghargai prestasi di SMP Darma Bangsa 

Bandar Lampung adalah sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui, dan 

menghormati keberhasilan orang lain. Adapun indikator pelaksanaan karakter 
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menghargai prestasi di kelas adalah memberikan penghargaan atas hasil karya 

peserta didik, memajang tanda-tanda penghargaan prestasi, menciptakan suasana 

pembelajaran untuk memotivasi peserta didik berprestasi. 

Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter menghargai prestasi dalam 

Eight Core Values di SMP Darma Bangsa adalah dengan menghargai prestasi  

peserta  didik  yang  mendapatkan  nilai  yang  terbaik  saat ulangan. 

 

13. Nilai karakter bersahabat/komunikatif 

Gambaran nilai karakter bersahabat/komunikatif di SMP Darma Bangsa 

Bandar Lampung   adalah   tindakan   yang   memperlihatkan   rasa   senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Adapun indikator 

pelaksanaan karakter bersahabat/komunikatif di kelas adalah pengaturan kelas 

yang memudahkan terjadinya interaksi peserta didik, pembelajaran  yang  

dialogis,  guru  mendengarkan  keluhan-keluhan. Sedangkan  pelaksanaan  

pendidikan  karakter bersahabat/komunikatif dalam Eight Core Values di SMP 

Darma Bangsa  adalah guru PAI dalam pembelajaran di kelas  menempatkan 

peserta didik sebagai partner.  

 

14. Nilai karakter peduli lingkungan 

Gambaran  nilai  karakter  peduli  lingkungan  di  SMP Darma Bangsa 

Bandar Lampung adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Adapun indikator kelas 

adalah memelihara   lingkungan kelas, tersedia tempat pembuangan, sampah di 
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dalam kelas, pembiasaan hemat energi, memasang  stiker  perintah  mematikan  

lampu  dan  menutup  kran air pada setiap ruangan apabila selesai digunakan. 

Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan dalam Eight 

Core Values di SMP Darma Bangsa  adalah dalam pembelajaran khususnya 

untuk kelas IX ada materi tentang pelestarian lingkungan,  siswa  diharapkan  

melakukan  langkah  nyata  sebagai bentuk peduli lingkungan. Pengamatan 

peneliti terhadap tersebut, siswa menanam pohon, merawat dan menata pohon 

pada tempat yang sudah disediakan.  

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan 

karakter untuk karakter peduli lingkungan dalam Eight Core Values di SMP 

Darma Bangsa Bandar Lampung dapat dilakukan dengan cara penanaman 

karakter peduli lingkungan melalui  materi ayat  al-Quran tentang pelestarian 

lingkungan, yakni dengan penanaman pohon. Kemudian untuk peduli lingkungan 

setiap hari adalah dengan membuah sampah sesuai jenis ke tempat sampah. 

 

15. Nilai karakter peduli sosial 

Gambaran nilai karakter peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu 

ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

Adapun indikator pelaksanaan karakter peduli lingkungan di kelas  adalah  

berempati kepada  sesama  teman kelas, melakukan aksi sosial, membangun 

kerukunan warga, dan kelas. 

Sedangkan pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial dalam Eight Core 

Values di SMP Darma Bangsa adalah pendidikan karakter dalam pembelajaran  

adalah  berempati  kepada  peserta  didik  yang  tidak  masuk. Misalnya ada siswa 
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yang sakit, maka guru memimpin doa untuk kesembuhan siswa tersebut. Apabila 

ada yang mendapatkan kesusahan (duka cita, kecelakaan), maka guru memimpin 

doa sekaligus menganjurkan ketua kelas untuk peduli terhadap teman yang 

mendapatkan kesusahan dengan pengumpulan dana. Kemudian dana tersebut  

dikumpulkan  menjadi  satu  seluruh  siswa,  dan  diberikan kepada yang berhak. 

 

16. Nilai karakter tanggung jawab. 

Gambaran  nilai  karakter   tangung   jawab  di  SMP Darma Bangsa 

Bandar Lampung adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha 

Esa. Adapun indikator pelaksanaan karakter peduli sosial di kelas adalah 

pelaksanaan tugas   piket secara teratur, peran serta aktif dalam kegiatan sekolah, 

dan mengajukan usul pemecahan masalah. 

Pengecekan   kebersihan   dan   keteraturan   kelas   tidak   hanya dilakukan 

sebelum pembelajaran, tetapi juga saat pembelajaran, dan sebelum pembelajaran 

selesai. Tidak bosan guru mengingatkan, agar sampah  dibuang  ke  tempat  

sampah  sesuai  dengan  jenis  organik maupun nonorganik. Selain itu, guru 

melibatkan siswa untuk berperan aktif   dalam   kegiatan   sekolah.   Misalnya   

dalam   kegiatan   salat berjamaah, kegiatan ramadhan, penyembelihan hewan 

kurban, dan sebagainya. Apabila ada permasalahan di kelas, guru dengan senang 

hati memediatori dengan memperhatikan usul dari para siswa. 
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Berdasarkan penjelasan pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Eight Core 

Values di SMP Darma Bangsa yang dilaksanakan dalam kegiatan intrakulikuer 

memperlihatkan bahwa SMP Darma Bangsa  telah  melaksanakan dengan  baik. 

Selain dilaksanakan dalam kegiatan intakulikuler, Pendidikan Karakter dalam 

Eight Core Values juga dilaksanakan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Kegiatan  ekstrakulikuler  dalam  Eight Core Values sangat  mendukung 

pelaksanaan pendidikan karakter. Ekstrakulikuler yang berhubungan dengan 

Eight Core Values adalah ROHIS (Rohani Islam) dan Baca Tulis Al-Quran. 

 

SMP Darma Bangsa  mempunyai sepuluh program, yakni: 

1. Menyelenggakaran Latihan Kepemimpinan Siswa  yang berisi tentang 

materi keorganisasian dan materi keislaman lanjut 

2. Menyelenggarakan Latihan Dasar kepemimpinan (LDK). Pelatihan 

berfungsi untuk pemantapan calon anggota baru. 

3. Membudayakan Salam Senyum,  Sapa,  dalam  kehidupan sehari- hari.; 

4. Menyelenggarakan Education Fair. Cabang lomba yang diselenggarakan 

adalah lomba LCT MIPA, tradisional fun games, futsal, dan sebagainya  

5. Menyelenggarakan  perayaan  hari  besar   Islam   (PHBI),  yakni 

pesantren ramadhan, penyembelihan hewan qurban,  dan sebagainya. 

6. Menyelenggarakan out bound. Out bound ini bertujuan untuk menjaga 

kekompakan antar pengurus dengan anggota. Selain itu, menambah 

pengetahuan tidak hanya di dalam sekolah, tetapi juga di luar sekolah.   

7. Melaksanakan salat dzuhur dan ashar berjamaah di Musholla Sekolah 

Darma Bangsa. Penyelenggaraan salat ini dimulai dari menyiapkan 
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petugas adzan dan iqamah. Selain itu membiasakan siswa dengan salat 

dhuha. 

8. Fieldtrip untuk siswa kelas 7 adalah cara mengajar yang dilaksanakan 

dengan mengajak siswa berkunjung ke suatu tempat atau objek tertentu di 

luar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti meninjau 

pabrik, peternakan, perkebunan atau lapangan bermain dan sebagainya. 

9. English Camp untuk siswa kelas 8 adalah bertempat tinggal di pare dengan 

waktu yang sudah ditentukan untuk mendalami proses belajar bahasa 

inggris. 

10. Edutrip/ Immersion untuk siswa kelas 9 adalah kunjungan ke sekolah lain 

untuk meninjau dan mengikuti proses KBM pada sekolah terkait. 

 

Dari program-program tersebut sangat mendukung pelaksanaan pendidikan 

karakter Eight Core Values di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung. Pendidikan 

karakter dalam Eight Core Values dapat dilakukan dalam kegiatan 

ekstrakulikuler. Kalau dihubungkan dengan nilai karakter yang sudah 

dilaksanakan adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
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D.  Evaluasi   Pelaksanaan   Pendidikan   Melalui implementasi Eight Core 

Values di SMP Darma Bangsa 
 

Dalam mengevaluasi pelaksanaan Pendidikan karakter melalui implementasi 

Eight Core Values peneliti  melihat  dari  empat  aspek,  yakni:  input  

(masukan),  process (proses),  output  (hasil),  dan  outcomes  (dampak).  Maksud  

input  disini adalah masukan dalam pelaksanaan Pendidikan karakter  melalui 

implementasi Eight Core values adalah siswa dan guru. Dari segi input siswa 

yang masuk tergolong baik. 

Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam  Eight Core Values di SMP 

Darma Bangsa Bandar Lampung. Selain siswa, dari segi input dari tenaga 

pendidik termasuk sangat baik. Hal ini bisa dilihat dari segi latar belakangnya. 

Kemudian dalam proses (process) dan hasil (output) sudah dijelaskan dalam 

tahap  pelaksanaan Pendidikan Karakter melalui implementasi Eight Core 

values sebelumnya. Intinya bahwa Pendidikan Karakter tersebut sudah 

dilaksanakan dengan baik. Hal ini bisa dilihat enam belas nilai karakter sudah 

dilaksanakan di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung. 

Sedangkan dampak (outcome) adanya pelaksanaan Pendidikan karakter 

dalam Eight Core values tersebut ternyata dirasakan siswa SMP Darma Bangsa 

Bandar Lampung. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam implementasi Eight 

Core Values tersebut berdampak baik bagi siswa, yaitu: 

a. Memberikan  motivasi  untuk  selalu  berbuat  jujur  setiap  saat,  tidak 

berbohong dengan siapapun. 

b. Lebih menghormati yang lebih tua. 

c. Bersyukur atas apa yang telah diterima. 
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d. Tidak menyakiti perasaan orang lain. 

e. Lebih meningkatkan ibadah, karenan nanti ada kehidupan akhirat. 

f. Menghargai karya orang lain. 

g. Merubah sikap yang kurang menjadi lebih baik. 

h. Mengetahui menjadi pemimpin masa depan yang kuat. 

i. Terlatih untuk membuat tugas kreatif dalam membuat tugas. 

j. Siswa dilatih berfikir mandiri. 
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BAB IV 

 

 

ANALISIS IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER EIGHT CORE 

VALUES DALAM MAPEL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP 

DARMA BANGSA 

 

A. Perencanaan Pendidikan Karakter dalam PAI di SMP Darma Bangsa 

Bandar Lampung 
 

 Perencanaan  Pendidikan  Karakter  dalam  PAI  di  SMP Darma Bangsa  

saat penyusunan rencana pembelajaran, yakni silabus dan RPP. Perencanaan 

Pendidikan Karakater ini sudah sesuai dengan Pedoman Sekolah Pengembangan 

Pendidikan Karakter yang dikeluarkan Kemendiknas, yakni dalam perencanaan 

Pendidikan Karakter dalam mata pelajaran dicantumkan dalam silabus dan RPP. 

Dalam pembuatan  silabus  dan  RPP  ada  satu  kolom  untuk  nilai  pendidikan 

karakter yang dikembangkan. Contoh silabus PAI, untuk Kompetensi Dasar 

Membaca QS. Ar- Rum:  41,  QS.  Al-A’raf:  56-58,  dan  QS.  Ash-Shad:  27,  

pada  kolom terakhir setelah sumber/bahan/alat ada aspek pendidikan karakter 

terdapat nilai karakter gemar membaca, cermat. 

Sedangkan dalam RPP disebutkan dalam materi yang sama, nilai karakter 

tersebut ditampilkan dalam strategi pembelajaran terdapat empat kolom, yakni: 

kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, pendidikan karakter, dan jenis tagihan. 

Dari RPP tersebut perencanaan Pendidikan Karakter dalam PAI muncul dalam 

kolom yang ke tiga, yakni pendidikan karakter. Dalam materi Membaca QS. Ar-

Rum: 41, QS. Al-A’raf: 56-58, dan QS. kreatif, gemar membaca, tanggung 

jawab. 

 



85 
 

Dari perencanaan Pendidikan Karakter dalam PAI di SMP Darma Bangsa  

yang telah dilakukan dapat dikatakan sudah sesuai dengan pedoman yang 

dikeluarkan Kementerian Pendidikan Nasional. Hanya saja kalau dilihat lebih 

dalam pengamatan peneliti antara perencanaan di dalam silabus ada beberapa 

kompetensi dasar yang masih kosong, yakni: menulis QS. Ar-Rum: 41, QS. Al-

A’raf: 56-58, dan QS. Ash-Shad: 27. Selain itu dalam penyusunan silabus dan 

RPP ada nilai yang belum dicantumkan, yakni: religius, rasa ingin tahu, tanggung 

jawab, dan mandiri. 

 

B. Pelaksanaan  Pendidikan  Karakter  dalam  PAI  di  SMP Darma 

Bangsa   Bandar Lampung  

 

Berdasarkan  penjelasan  sebelumnya  bahwa  pelaksanaan Pendidikan 

Karakter dalam PAI di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  menggunakan dua 

cara, yakni kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler. Hal ini sesuai dalam 

Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan 

Agama, bahwa proses pembelajaran pendidikan agama dilakukan melalui 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler (Pasal 8 ayat 3). Maksud kegiatan 

intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui tatap muka 

di dalam kelas dan kegiatan mandiri di luar kelas sesuai dengan Standar Isi (Pasal 

1 ayat 5). 

Pertama, kegiatan intrakulikuler meliputi memasukkan delapan belas nilai 

karakter ke dalam PAI, yakni pelaksanaan nilai religius dengan cara berdoa, 

salat dzuhur, ashar berjamaah, salat dhuha. pelaksanaan nilai jujur dengan cara 

dalam ulangan siswa dilatih jujur dengan tidak ada pengawas, nilai  toleransi  
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dengan  cara  menghormati dengan  teman  yang  berbeda pendapat atau agama 

atau paham, nilai disiplin dengan cara tepat waktu masuk pelajaran, nilai kerja 

keras dengan cara mengerjakan tugas, nilai kreatif dengan cara mengerjakan 

tugas dengan baik, nilai mandiri dengan cara mencari sumber belajar, dan 

mengerjakan tugas. 

Sedangkan pelaksanaan nilai karakter demokratis dengan cara melibatkan 

siswa dalam pengambilan keputusan, nilai rasa ingin tahu dengan cara pengayaan 

materi pembelajaran, nilai semangat kebangsaan dengan cara  bekerja  sama 

dengan teman sekelas  yang    berbeda  tanpa mengenal suku, etnis, status sosial-

ekonomi, nilai cinta tanah air dengan cara di kelas PAI terpasang foto presiden 

dan wakil presiden, bendera serta lambang  Negara,  mendorong agar  

menggunakan produk buatan  dalam negeri,  nilai  menghargai  prestasi  dengan  

cara  memberikan  apresiasi kepada siswa yang mendapat prestasi baik akademik 

maupun akademik, nilai  bersahabat/komunikatif  dengan  cara  terjadinya  

interaksi  peserta didik, pembelajaran yang dialogis. 

Sementara itu pelaksanaan nilai cinta damai dengan cara dalam 

pembelajaran  PAI  terjadi  interaksi  peserta  didik,  guru  dalam menyelesaikan 

masalah menggunakan dialogis, nilai gemar membaca dengan cara mendorong 

siswa agar senang membaca baik sebelum atau sesudah  pembelajaran,  nilai  

peduli  lingkungan  dengan  cara  menanam pohon di lingkungan sekolah, dan 

membuang sambah sesuai dengan jenisnya ke tempat sampah, nilai peduli sosial 

dengan cara mendoakan, membesuk, dan spotanitas infak untuk teman yang 

mendapatkan musibah, dan tanggung jawab dengan cara mengerjakan tugas. 
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Berdasarkan pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam PAI di SMP Darma 

Bangsa Bandar Lampung  melalui kegiatan intrakulikuler di atas, dilihat dari segi 

bentuk kegiatannya menurut peneliti bahwa sebenarnya ada beberapa pelaksanaan 

Pendidikan Karakter. Hanya saja dengan adanya Pendidikan Karakter dalam PAI 

pelaksanaannya lebih terarah, yakni adanya perencanaan dan pelaksanaan. 

Selain itu menurut peneliti, dalam bentuk kegiatan, ada juga program yang 

memang baru. Misalnya, tidak ada pengawas saat ulangan. Dalam pelaksanaan 

nilai karakter kejujuran menurut peneliti sangat bagus. Karena melatih anak agar 

selalu jujur. Ada atau tidak ada pengawas, kalau tidak boleh mencontek, maka 

seharusnya siswa tidak boleh membuka contekan. Selain itu penanaman karakter 

peduli lingkungan melalui penanaman pohon di lingkungan SMP Darma Bangsa 

Bandar Lampung  bagus sekali. Karena,  siswa  dapat  merasakan  bahwa ternyata 

PAI  ada  hubungannya dengan lingkungan hidup, sehingga siswa akan tertanam 

sikap untuk melestarikan lingkungan. 

Kemudian nilai kreatifitas dengan membuat tugas PAI, diantaranya melalui 

pembuatan video adab berpakaian, adab bertamu, dan di jalan raya adalah 

langkah baru. Biasanya guru ketika menjelaskan tentang materi tersebut dengan 

cara ceramah. Melalui kreatifitas siswa membuat video tersebut, siswa akan 

merasakan sendiri hal yang seharusnya dilakukan dalam berpakaian, bertamu, dan 

di jalan raya. Selain itu media tugas yang diberikan ada hubungannya dengan 

mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Sinematografi. Sehingga peserta didik lebih 

tertarik belajar PAI. 
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Sedangkan dilihat segi isi pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI di 

SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  sudah sesuai dengan pedoman 

pengembangan Pendidikan Karakter sebagaimana yang dikeluarkan Kementerian 

Pendidikan Nasional, yakni pelaksanaan pendidikan karakter dalam mata 

pelajaran mengembangkan nilai-nilai karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, 

kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai  prestasi,  bersahabat/komunikatif,  cinta  damai,  

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab dalam 

pembelajaran di kelas. Nilai-nilai karakter disesuaikan dengan KD dan indikator.  

Dalam  pelaksanaan  pendidikan  karakter  dari  Kemendiknas dapat dilaksanakan 

kegiatan yang sudah ada kemudian dikuatkan, dan juga dapat menyelengarakan 

kegiatan baru. 

Dari nilai-nilai karakter yang dikembangkan Kemendiknas, pelaksanaan 

Pendidikan Karakter dalam PAI semuanya sudah dilaksanakan sesuai dengan KD 

dan indikator materi yang disampaikan guru. 

Kedua, pelaksanaan pendidikan dalam PAI melalui kegiatan 

ekstrakulikuler,  yaitu  dengan  adanya  organisasi  Rohani  Islam  (Rohis) SMP 

Darma Bangsa Bandar Lampung  dan ekstrakulikuler Baca Tulis Al-Quran. 

Pelaksanaan Pendidikan Karakter melalui organisasi Rohis. Menurut peneliti 

sangat baik untuk pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam PAI, khususnya untuk 

penananaman nilai karakter religius, mandiri, rasa ingin tahu, gemar membaca, 

peduli sosial. 
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Pelaksanaan Pendidikan karakter dalam PAI melalui Rohis di SMP Darma 

Bangsa Bandar Lampung  untuk nilai karakter religius sangat tepat sekali. Siswa 

lebih  maksimal dalam  melaksanakan  ajaran Islam,  yakni  dengan  salat 

dzuhur, ashar berjama’ah, salat dhuha, salat jumat. Apalagi dalam pelaksanaanya, 

siswa diberi kesempatan untuk mengelolanya. Sehingga dari sini, mereka 

mempunyai sifat  mandiri. Kemudian untuk nilai rasa ingin tahu, siswa lebih 

leluasa dalam mengekspresikan rasa ingin tahu dengan  cara  menggelar  

mentoring  maupun  diskusi keislaman.  Melalui media ini, peneliti melihat bagi 

siswa yang mengikuti akan terjawab rasa ingin tahu, sedangkan untuk siswa yang 

senior akan lebih tahu, karena dituntut membimbing adik-adik kelasnya. 

Berdasarkan pengamatan peneliti adanya Pendidikan Karakter di SMP 

Darma Bangsa Bandar Lampung  dapat  memberi  dampak  positif  bagi peserta 

didik. Hal ini bisa dilihat dampak adanya pelaksanaan Pendidikan karakter dalam 

PAI di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  yang dirasakan siswa di sekolah 

tersebut. 

Kemudian dalam  hasil  pelaksanaan  Pendidikan  Karakter  dalam PAI di 

SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  sudah melaksanakan dengan baik. Hal ini 

bisa  dilihat  delapan  belas  nilai  karakter  sudah  dilaksanakan  di  SMP Darma 

Bangsa Bandar Lampung  . 

 

C. Evaluasi   Pelaksanaan   Pendidikan   Karakter   di   SMP Darma   

Bangsa Bandar Lampung   

 

Evaluasi pelaksanaan Pendidikan karakter dalam PAI peneliti mengacu 

teori Bridgman & Davis, yakni: input (masukan), process (proses), output (hasil), 
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dan outcomes (dampak). Pertama, aspek input, berdasarkan penjelasan pada bab 

IV, masukan (input) baik peserta didik maupun guru pelaksanaan Pendidikan 

Karakter termasuk bagus. Peserta didik SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  , 

termasuk siswa pilihan dari berbagai daerah. Untuk bisa masuk ke SMP Darma 

Bangsa Bandar Lampung  harus mengikuti beberapa tahap, yakni administrasi, 

tes, dan wawancara. Artinya siswa yang diterima di SMP Darma Bangsa Bandar 

Lampung  adalah siswa unggulan di sekolah asalnya.  Selain  itu  siswa  tersebut  

didukung penuh oleh orang tuanya yang menyekolahkan di SMP Darma Bangsa 

Bandar Lampung . Program-program kerja SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  

, termasuk pendidikan karakter didukung penuh dari orang tua. 

Kemudian input tenaga pendidik PAI termasuk sangat baik. Hal ini karena 

kualifikasi pendidikan tenaga pendidik sesuai dengan Undang- Undang Guru, 

mensyaratkan minimal S1.  

Kedua, proses (process). Proses pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam  

PAI di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  diawali  dari  perencanaan 

pembelajaran, yakni dengan menyusun silabus dan rencana pembelajaran. Setelah 

perencanaan dilanjutkan dengan pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI. 

Dalam proses pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam PAI dilaksanakan dua 

cara, yakni intrakulikuler dan ekstrakulikuler. Menurut peneliti,  proses  

pelaksanaan  pendidikan  karakter  dalam  PAI  di  SMP Darma Bangsa Bandar 

Lampung  , meminjam istilah Thomas Lickona, mengandung tiga komponen, 

yakni moral knowing, moral feeling, dan moral action. Penanaman  aspek  Moral  
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feeling  ditanamkan  melalui  pembelajaran  di kelas, sedangkan moral feeling 

dan moral action ditanamkan di dalam kelas maupun luar kelas. 

Dari ketiga komponen, menurut peneliti aspek moral action harus 

dilakukan terus menerus melalui pembiasaan setiap hari. Masalahnya 

pembelajaran PAI di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  hanya 2 jam tatap 

muka dalam seminggu. Akibatnya,    dalam pembelajaran PAI anak bisa 

dikondisikan, tetapi saat berhadapan dengan guru lain atau kondisi masyarakat  

yang  berbeda  dengan pembelajaran  PAI,  sikap  anak  dapat berubah. Oleh 

karenanya, menurut peneliti kerjasama dengan seluruh mata pelajaran keharusan. 

Sebenarnya dengan guru mata pelajaran lain tidak ada  masalah,  karena  

pendidikan karakter  di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  terintegrasi. 

Masalahnya dengan kondisi di masyarakat belum tentu cocok dengan pendidikan 

karakter yang diberikan di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  Ketiga, hasil 

(output). Hasil pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam PAI termasuk baik. Hal 

ini bisa dilihat dari segi nilai mata pelajaran baik pemahan materi maupun sikap. 

Hasil penelusuran peneliti ke guru PAI SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  , 

nilai rata-ratanya 90 dan sikapnya mendapatkan predikat A. Apabila mengikuti 

penilaian Pendidikan Karakter yang dikeluarkan Kementerian Pendidikan 

Nasional,  pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam PAI ada empat kategori, 

yakni: 

BT : Belum terlihat  (apabila peserta didik  belum memperlihatkan  

tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator) 

MT : Mulai  terlihat  (apabila  peserta  didik  sudah  memperlihatkan  
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adanya tanda-tanda   awal   perilaku   yang   dinyatakan   dalam 

indikator tetapi belum konsisten) 

MB : Mulai berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan  

berbagai tanda  perilaku  yang  dinyatakan dalam  indikator  dan 

mulai konsisten 

MK : Membudaya  (apabila  peserta  didik  terus  menerus  

memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara 

konsisten. 

 

Dari keempat kategori tersebut, pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam PAI 

di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  termasuk MK. Artinya peserta didik 

SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  terus menerus memperlihatkan perilaku 

yang dinyatakan dalam indikator pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI 

secara konsisten.   

Keempat dampak (outcome). Dampak pelaksanaan Pendidikan karakter 

dalam PAI di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  dapat berdampak baik 

bagi siswa. Dalam bab sebelumnya disebutkan bahwa adanya Pendidikan 

Karakter dalam PAI, siswa merasakan dampak positif, yaitu memberikan 

motivasi untuk selalu berbuat jujur setiap saat, tidak berbohong dengan siapapun; 

lebih menghormati yang lebih tua; bersyukur atas apa yang telah diterima; tidak 

menyakiti perasaan orang lain; lebih meningkatkan ibadah, karenan  nanti ada  

kehidupan akhirat;  menghargai karya  orang lain;merubah sikap yang kurang 

menjadi lebih baik; mengetahui menjadi pemimpin masa depan yang kuat; 

terlatih untuk membuat tugas kreatif dalam membuat tugas; siswa dilatih berfikir 
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mandiri; peduli lingkungan melihat  teman  yang  membutuhkan  bantuan,  maka  

kita  tergugah untuk memberi bantuan. 

Dari kenyataan tersebut menunjukkan keberhasilan pelaksanaan Pendidikan 

Karakter dalam PAI di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  . Keberhasilan ini 

tidak lepas dari faktor-faktor pendukung, yakni: 

a. Faktor sarana prasarana di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  termasuk 

lengkap, hal ini memudahkan pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI. 

Misalnya, di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  sudah mempunyai 

mushollah, tiap-tiap kelas disediakan al-Quran. Pendukung sarana ibadah di 

SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  menunjang pelaksanaan pendidikan 

karkter dalam PAI untuk karakter religius, yakni siswa dapat melaksanakan 

ibadah dengan baik di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  . Sedangkan 

dengan adanya sarana al-Quran di kelas, mendukung pelaksanaan pendidikan 

karakter untuk nilai gemar membaca, yakni siswa dapat lebih rajin belajar al- 

Quran. Selain itu juga ada perpustakaan PAI untuk menunjang pelaksanaan 

pendidikan karakter dalam PAI. Adanya sarana perpustakaan PAI di kelas 

menunjang pelaksanaan pendidikan karakter untuk aspek gemar membaca 

dan rasa ingin tahu. Maksudnya perpustakaan PAI mendukung siswa lebih 

senang membaca dan menjawab rasa ingin tahu terhadap materi PAI; 

b. Faktor Leadership (kepemimpinan) kepala SMP Darma Bangsa Bandar 

Lampung  yang  mempunyai  atensi  terhadap  kemajuan  PAI.  Apapun 

kegiatan yang menunjang visi misi sekolah baik melalui PAI, kepala SMP 

Darma Bangsa Bandar Lampung  akan menyetujuinya. Faktor ini menunjang 



94 
 

pelaksanaan pendidikan karakter untuk nilai karakter tanggung jawab, yaitu 

siswa dapat belajar dari kepemimpinan kepala SMP Darma Bangsa Bandar 

Lampung  dalam mengemban tanggung jawab sebagai pemimpin sekolah. 

c. Faktor keteladanan dari guru PAI maupun guru mata pelajaran lain sudah  

baik.  Sehingga  pelaksanaan  pendidikan  karakter  dalam  PAI dapat 

terlaksana dengan baik. Faktor ini menunjang pelaksanaan pendidikan 

karakter dalam PAI untuk nilai karakter tanggung jawab, yaitu siswa dapat 

belajar dari keteladanan guru PAI SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  

dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai pendidik; 

d. Faktor masyarakat. Orang tua siswa SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  

rata-rata tertib, mendukung pendidikan karakter sekolah. Dukungan berupa 

komite memberikan support yang kuat mengadakan nuansa agamis. 

Misalnya, kegiatan Ramadhan ada  buka puasa,  salat tarawih,  idhul 

kurban, orang tua membantu kegiatan tersebut. Faktor ini mendukung 

pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI yakni karakter religius, yaitu 

mendukung siswa dalam melaksanakan ibadah di sekolah. Selain itu 

dukungan orang tua mendukung pelaksanaan karakter peduli sosial, yakni 

memberikan uang infak serta zakat fitrah kepada anaknya untuk disalurkan 

melalui sekolah. Sedangkan pendukung pelaksanaan pendidikan karakter 

nilai tanggung jawab adalah orang tua yang kecukupan memberikan contoh 

bertanggung jawab dalam materi memberikan infak, sadawah dan zakat 

melalui sekolah. 
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e. Adanya dukungan para alumni SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  agar 

adik- adiknya mengarahkan agar mengikuti jejaknya yang baik, disiplin, dan 

sukses. Faktor ini mendukung pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI 

untuk karakter disiplin, yaitu sejak dahulu alumni SMP Darma Bangsa 

Bandar Lampung  terkenal kedisiplinannya, sehingga hal ini ditiru adik-adik 

kelasnya. Selain itu dukungan para alumni, mendukung nilai karakter kreatif 

dalam PAI, yaitu dalam mengerjakan tugas harus kreatif, tidak sama  dengan  

yang  lain.  Sedangkan  nilai  pendukung  alumni untuk karakter mandiri 

dalam mandiri adalah kemandirian yang dicontohkan para alumni baik saat 

pembelajaran di kelas, sekolah dan di tempat kerja menjadi inspirasi bagi 

siswa-siswi SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  . 

 

Sedangkan faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pendidikan karakter 

dalam PAI di SMP Darma Bangsa Bandar Lampung  adalah : 

a. Sosialisasi pendidikan karakter kepada siswa belum ada kesinambungan, 

sehingga masih ada siswa yang belum tahu. Sebenarnya pihak sekolah sudah 

gencar, hanya saja ada anak yang kurang perhatian terhadap perkembangan 

pihak sekolah.  

b. Terbatasnya   kesempatan unttk mengaktualisasikan dari nilai-nilai karakter, 

saat anak dilatih pendidikan karakter, waktu terpotongan.  

c. Pembiasaan terhadap anak yang sangat lemah, sekarang kondisi masyarakat 

yang sekarang, budaya tidak menghormati murid kepada orang tua. Murid 

terhadap guru pengaruh budaya global yang tidak sejalan dengan pendidikan 

karakter. Contohnya, komunikasi yang sangat bebas, tidak ada tata karma, 
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norma pakaian yang tidak sesuai dengan agama. Gambar atau film pergaulan 

yang bebas. 

d. Kondisi  masyarakat, permisif sangat toleran terhadap norma-norma susila, 

anak anak berani dengan orang tua dianggap biasa. Padahal di sekolah hal 

tersebut sangat dilarang, termasuk disiplin. Di masyarakat orang biasa tidak 

antri, padahal di sekolah diajarkan untuk antri. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

Dari uraian mulai bab pertama sampai bab empat dapat disimpulkan 

bahwa: Implementasi Pendidikan Karakter dalam PAI di SMP Darma Bangsa 

Bandar Lampung dilaksanakan dengan dua cara, yakni: intrakulikuler dan 

ekstrakulikuler. Dalam implementasinya, Pendidikan Karakter dalam PAI tidak 

jauh berbeda dengan sebelum adanya pendidikan karakter. Perbedaannya dalam 

perencanaan pembelajaran ditambah dengan kolom pendidikan karakter. Adapun 

rincian implementasi pendidikan karakter dalam PAI di SMP Darma Bangsa 

Bandar Lampung sebagai berikut: 

a. Kebijakan pendidikan karakter dalam PAI di SMP Darma Bangsa melalui  

tiga  cara,  yakni  mata  pelajaran,  pengembangan  diri,  dan budaya sekolah; 

b. Perencanaan  pendidikan  karakter  dalam  PAI  di  SMP Darma Bangsa 

dilakukan saat penyusunan perencanaan pembelajaran. Penyusunan rencana 

pembelajaran dalam bentuk pembuatan silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran; 

c. Pelaksanaan  pendidikan  karakter  dalam  PAI  di  SMP Darma Bangsa 

menggunakan dua cara, yakni kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler 

d. Evaluasi pelaksanaan Pendidikan karakter dalam PAI meliputi: input 

(masukan), process (proses), output (hasil), dan outcomes (dampak). Input 

pelaksanaan (siswa maupun guru) termasuk baik. Dalam proses pelaksanaan, 

dalam pembelajaran PAI memasukkan delapan belas nilai karakter. Hasilnya 
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siswa mempunyai pengetahuan dan kebiasaan nilai- nilai karakter. Adapun 

dampak pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI   bagi siswa adalah 

memberikan motivasi untuk selalu berbuat jujur setiap saat, tidak berbohong 

dengan siapapun, lebih menghormati yang lebih tua, bersyukur atas apa yang 

telah diterima, tidak menyakiti perasaan orang lain, lebih meningkatkan 

ibadah, karena nanti ada kehidupan akhirat, menghargai karya orang lain, 

merubah sikap yang kurang menjadi lebih baik, mengetahui menjadi 

pemimpin masa depan yang kuat, terlatih untuk membuat tugas kreatif dalam 

membuat tugas, siswa dilatih berfikir mandiri, peduli lingkungan melihat 

teman yang membutuhkan bantuan. 
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